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ABSTRAK

Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
keterampilan membaca intensif esai terhadap keterampilan menulis esai siswa
SMAN 1 Candiroto Temanggung. Hasil analisis yang diperoleh keterampilan
membaca intensif esai siswa berkategori sangat baik yaitu 53,57%, dan
keterampilan menulis esai siswa berkategori sangat baik yaitu 46,43%. Teknik
uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
korelasi product moment dari karl person. Jika r-hitung didikonsultasikan
dengan r-tabel maka dapat diketahui bahwa nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel
(13,46272 > 1,705618). sDengan demikian koefisien korelasi sebesar 13,46272
dikatakan signifikan dan dapat dikatakan semakin baik keterampilan membaca
intensif esai seseorang semakin baik pula keterampilan menulis esainya,

begitupun sebailiknya.

Kata kunci: Keterampilan Membaca Intensif, Keterampilan Menulis Esai
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ABSTRACT

This study aims to determine whether or not there is an effect of intensive essay
reading skills on essay writing skills of SMAN 1 Candiroto Temanggung students.
The results of the analysis obtained that the students' intensive essay reading
skills were in the very good category, namely 53.57%, and the students' essay
writing skills in the very good category, namely 46.43%. The hypothesis testing
technique used in this research is the statistical analysis of the product moment
correlation of Karl Person. If r-count is consulted with r-table, it can be seen that
the value of r-count is greater than r-table (13.46272 > 1.705618). Thus the
correlation coefficient of 13.46272 is said to be significant and it can be said that
the better one's intensive essay reading skills, the better one's essay writing skills,

and vice versa.

Keywords: Intensive Reading Skills, Essay Writing Skills
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BAB I.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penguasaan berbahasa sangatlah penting bagi seseorang apalagi seorang
pelajar. Dikatakan demikian dikarenakan bahasa sangatlah penting untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Hal ini berhubungan dengan
fungsi bahasa sebagai sarana seseorang berinteraksi, berkomunikasi,
menyampaikan ide gagasan, maupun berekspresi mengungkapkan perasaanya
kepada orang lain. Semakin baik seseorang dalam berbahasa semakin jelas pula
apa yang hendak disampaikan kepada orang lain.

Keterampilan berbahasa mencakup banyak komponen yang tidak dapat
dipisahkan dan saling berhubungan, yaitu; keterampilan menyimak, keterampilan
membaca, keterampilan berbicara dan keterampilan menulis (Tarigan, 2008:1).
Keempat komponen tersebut saling berhubugan dikarenakan seseorang dalam
menguasai empat komponen tersebut dilaluinya secara bertahap.

Pada dasarnya tujuan peserta didik dalam mempelajari keterampilan
berbahasa adalah agar menguasai keempat komponen berbahasa yaitu berbicara,
menyimak,membaca, dan menulis. Ketika peserta didik dapat menguasai keempat
keterampilan tersebut akan lebih mudah dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar.

Seseorang mula-mula akan diajari agar terampil mendengar atau bisa
disebut juga menyimak. Seperti contoh bayi maupun balita akan diajari
mendengar terlebih dahulu oleh orang tuanya. Begitupun dalam ranah pendidikan,
seorang siswa mula-mula akan dilatih agar terampil dalam mendengar. Pelatihan
tersebut meliputi kemampuan memahami bunyi bahasa, memahami perintah,

memahami cerita, dan pengumuman. Setelah terampil mendengar, kemudian



dilatih berbicara, meliputi; kemampuan mendeskripsikan tempat, mengungkapkan
pikiran, perasaan, kegiatan interaksi tanya-jawab, memberikan sebuah tanggapan,
dan kemampuan bercakap-cakap dengan lawan bicara. Setelah terampil
mendengarkan dan berbicara, lalu dilatih agar terampil membaca. Pada
keterampilan ini seorang siswa dilatih memahami teks bacaan. Setelah itu baru
siswa dilatih agar terampil dalam menulis, diantaranya adalah; kemampuan
menulis pemulaan, mendeskripsikan benda, menulis ide gagagsan atau pendapat
apa yang dipikirkan , menulis surat, menulis undangan dan lain sebagainya.

Semua keterampilan berbahasa memegang peran penting dalam kehidupan
manusia. Karena, dengan berbahasa seseorang dapat berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain, dengan berbahasa seseorang dapat menerima
dan memberikan informasi maupun berbagi pengalaman. Manusia sebagai mahluk
sosial sangatlah membutuhkan keterampilan berbahasa untuk bersosialisasi antar
sesama.

Seperti keterampilan bahasa yang lain, keterampilan membaca juga perlu
dimiliki seseorang. Dapat disadari bahwa dalam kehidupan sehari-hari kita tidak
dapat lepas dari kegiatan membaca, entah membaca surat kabar, membaca pesan,
ataupun membaca buku. Membaca merupakan suatu kegiatan yang biasa
dilakukan oleh segala usia dan segala gender, karena hampir setiap hari Kita akan
menemukan sebuah tulisan dan tentunya akan kita baca, entah itu membaca koran,
membaca majalah, ataupun pesan di sosial media. Tak hanya itu, membaca juga
sebuah kegiatan yang kerap dilakukan oleh peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran, karena di Indonesia sendiri masih menggunakan media
pembelajaran berupa buku-buku paket sebagai pendukung kegiatan-kegiatan
belajar mengajar disemua mata pelajaran, sehingga peserta didik otomatis akan
sering membaca untuk mendapatkan ilmu pelajaran. Membaca merupakan salah
satu keterampilan bahasa yang tergolong reseptif yaitu menerima informasi dari
media tulis.

Tak kalah dengan membaca, menulis juga sebuah keterampilan yang harus
dimilki oleh peserta didik. Seperti ketarampilan bahasa yang lain, menulis juga

memiliki banyak manfaat yaitu, selain sebagai alat komunikasi, menulis juga



secara tidak langsung dapat melatih seseorang agar berpikir kritis, membantu
mengingat informasi dengan cara dicatat, dan juga dapat mengenali potensi diri
dengan menulis. Menulis merupakan keterampilan yang paling sulit diantara
keterampilan-keterampilan berbahasa yang lain. Pernyataan tersebut seperti yang
dikatakan Burhan (dalam lyyut, 2018:2) yang menjelaskan bahwa dibanding 3
kemampuan bahasa yang lain, menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
paling sulit bahkan oleh penutur bahasa yang bersangkutan sekalipun.

Seperti banyak kasus yang ada di sekolah-sekolah, keterampilan menulis
seringkali menjadi sebuah kendala, dimana banyak peserta didik yang kurang
pandai menyusun kalimat dikarenakan kurangnya kosa-kata yang mereka miliki.
Kebanyakan peserta didik merasa kesulitan dalam menulis ulang sebuah esai
dengan mengembangkan ide pokok dari esai yang telah dibacanya.

Seperti yang telah dikemukakan oleh ahli bahwa; membaca adalah proses
untuk memperoleh segala informasi yang ditulis oleh seorang penulis dalam
sebuah bacaan (Tarigan, 2008:7). Membaca merupakan suatu keterampilan yang
berfungsi untuk menerima informasi dari media tulis, karena dengan membaca
dapat mengetahui berbagai informasi dan ilmu yang berada di seluruh dunia.
Dalam proses menerima ini yang terpenting adalah pemahaman informasi yang
terdapat dalam media tulis tersebut, jika pemahaman informasi tidak berlangsung
maka penyerapan atau penerimaan informasi akan terkendala dan dapat merusak
informasi yang diperoleh, sehingga informasi dapat berbeda dengan yang
disampaikan media tulis kepada yang membaca. Jika pemahaman informasi tidak
dapat terjadi maka sia-sialah makna dari membaca, dikarenakan fungsi paling
penting dalam membaca adalah untuk mendapatkan informasi.

Terdapat beberapa jenis membaca, salah satunya adalah membaca intensif.
Membaca intensif merupakan suatu proses membaca dengan penuh pemahaman
agar mendapatkan ide pokok dan hal-hal yang terperinci dari apa yang
disampaikan oleh penulis tersebut (Mayasari, 2013:68). Manfaat membaca
intensif diantaranya adalah pembaca dapat memahami dan menguasai isi bacaan

secara detail, pembaca dapat mengetahui latar belakang ditulisnya teks tersebut,



dan pembaca dapat memiliki daya ingat yang lebih lama yang berhubungan
dengan isi bacaan tersebut.

Keterampilan membaca merupakan kemampuan atau kapasitas seseorang
dalam memahami, menafsirkan, membaca, dan memecahkan kode-kode bahasa
pada suatu teks tertulis (Tarigan, 2008:7). Diambil dari pengertian keterampilan
membaca, maka pengertian keterampilan membaca intensif merupakan kapasitas
seseorang dalam memahami kode bahasa pada teks tertulis dengan cara membaca
sungguh-sungguh atau penuh pemahaman agar mendapatkan ide pokok dan hal
yang terperinci dari isi bacaan tersebut.

Dalam penelitian ini tidak hanya meneliti keterampilan siswa dalam
membaca intensif saja tetapi juga meneliti keterampilan menulisnya. Seperti yang
diketahui bahwa pengertian dari menulis adalah sebuah kegiatan menuangkan ide
atau gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampainya
(Syarifudin, 2020). Keterampilan menulis sendiri merupakan kemampuan atau
kapasitas seseorang dalam pembuatan huruf, nama, angka, dan suatu tanda bahasa
apapun dengan alat tulis pada suatu halaman tertentu (Gie, 2002:3).

Penelitian ini lebih memusatkan pada keterampilan siswa dalam membaca
intensif dan menulis esai. Esai merupakan sebuah karangan ilmiah atau prosa
berbentuk tulisan yang berisi lebih dari satu paragraf yang berisi pendapat ataupun
pandangan suatu masalah tertentu yang bersifat subjektif dan argumentatif
(Wijayanti, 2012). Esai menyampaikan kejadian-kejadian yang berada di tengah
masyarakat yang berupa fakta atau pengalaman. Tak hanya itu, esai biasanya
membahas sesuatu yang sedang hangat diperbincangkan ditengah-tengah
masyarakat, dengan tujuan agar pembaca tertarik untuk membaca esai tersebut.

Penulis lebih memilih materi pengaruh keterampilan membaca intensif
terhadap keterampilan menulis esai siswa dikarenakan ingin menganalisis
keterkaitan antara membaca dengan menulis sehingga dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi pembelajaran dan diharapkan dapat memberikan solusi kepada
siswa yang kesulitan dalam mengembangkan keterampilan menulis dengan

menulis ulang esai yang telah dibaca.



Mengingat bahwa bagi pelajar keterampilan menulis merupakan hal yang
sangat penting untuk dimiliki sebagai cara untuk mengembangakan ide gagasan
yang dimiliki dan berguna untuk mengembangkan daya inisiatif serta kreativitas
peserta didik, namun banyak kasus siswa yang masih kurang terampil dalam
menulis karangan.

Dapat diketahui pula bahwa membaca merupakan kegiatan yang
berbanding lurus dengan menulis, karena ketika seseorang sering membaca akan
memiliki banyak informasi dan ide-ide gagasan sehingga dapat berpengaruh pada
keterampilan menulisnya. Pada kegiatan seminar juga sering disebutkan bahwa
cara yang paling tepat untuk pandai menulis karangan adalah dengan banyak

membaca.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan rumusan pertanyaan yang dicarikan
jawabannya melalui sebuah penelitian yang dilakukan. Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah pengaruh keterampilan membaca intensif terhadap keterampilan
menulis esai pada siswa SMAN 1 Candiroto Temanggung?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan uraian mengenai magsud yang ingin dicapai
dalam sebuah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan adanya pengaruh keterampilan membaca
intensif terhadap keterampilan menulis esai siswa SMAN 1 Candiroto

Temanggung.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah manfaat bagi
bagi semua pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian adalah untuk menambah
wawasan dan pengetahuan tetntang keterapilan berbahasa khususnya membaca
dan menulis.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti,
pendidikan, dan peneliti selanjutnya:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam
mengimplementasikan pengaruh keterampilan membaca intensif terhadap
keterampilan menulis esai.
b. Bagi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang pengaruh keterampilan membaca terhadap keterampilan menulis
siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi pembelajaran.
c. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan dapat sebagai pertimbangan guru untuk
memberikan variasi belajar mengajar, serta memperkaya inovasi
pembelajaran.
d. Bagi siswa
Dengan penelitian ini siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.
e. Bagi Penelti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberiksn kontribusi dalam
pengembangan teori bahwa keterampilan membaca mempengaruhi

keterampilan menulis siswa, bagi yang ingin melanjutkan penelitian ini.



E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya salah penafsiran dan agar diperoleh pengertian
yang sama tentang istilah dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya penegasan
istilah. Penegasan istilah ini dimagsudkan untuk membatasi ruang lingkup
permasalahan sesuai dengan tujuan penelitian.
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut:
1. Membaca
Membaca adalah proses untuk memperoleh segala informasi yang
ditulis oleh seorang penulis dalam sebuah bacaan (Tarigan, 2008:7).
Kegiatan membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi dalam
sebuah tulisan. Dapat kita sadari bahwa dalam kehidupan sehari-hari Kita tidak
dapat lepas dari kegiatan membaca, entah membaca surat kabar, membaca
pesan, ataupun membaca buku.
2. Tujuan Membaca
Ada 9 tujuan dalam membaca yaitu, untuk kesenangan, menggunakan
strategi tertentu, menyempurnakan membaca nyaring, mengaitkan informasi
baru dengan informasi yang telah diketahui,memperbaiki pengetahuan tentang
suatu topik, memperoleh informasi untuk laporan lisan dan tulisan,
mempelajari tentang struktur teks, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
spesifik, mengkonfirmasi atau menolak prediksi (Farida Rahim, 2008).
3. Membaca Intensif
Membaca intensif merupakan suatu proses membaca dengan penuh
pemahaman agar mendapatkan ide pokok dan hal-hal yang terperinci dari apa
yang disampaikan oleh penulis tersebut (Mayasari, 2013: 68).
4. Keterampilan Membaca Intensif
Keterampilan membaca merupakan kemampuan atau kapasitas
seseorang dalam memahami, menafsirkan, membaca, dan memecahkan kode-

kode bahasa pada suatu teks tertulis (Tarigan, 2008:7).



Diambil dari pengertian keterampilan membaca, maka pengertian
keterampilan membaca intensif merupakan kapasitas seseorang dalam
memahami kode bahasa pada teks tertulis dengan cara membaca sungguh-
sungguh atau penuh pemahaman agar mendapatkan ide pokok dan hal yang
terperinci dari isi bacaan tersebut.

. Esai

Esai merupakan sebuah karangan ilmiah atau prosa berbentuk tulisan
yang berisi lebih dari satu paragraf yang berisi pendapat ataupun pandangaan
suatu masalah tertentu yang bersifat subjektif dan argumentatif (Wijayanti,
2012). Esai menyampaikan kejadian-kejadian yang berada di tengah
masyarakat yang berupa fakta atau pengalaman.
. Menulis

Menurut Tarigan (1986:15) menulis merupakan suatu kegiatan sebagai
upaya membuat lambang-lambang grafis, yang sudah diketahui masyarakat
yaitu berbentuk tulisan. Seperti yang telah dikemukakan tarigan, menulis juga
dapat diartikan sebuah kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampainya (Syarifudin, 2020).
Menulis adalah sarana untuk mengangkat ide dan informasi yang ada dalam
alam bawah sadar seseorang (Hariston, dalam Darmadi, 1996:3—4).
. Menulis esai

Menulis esai bertujuan untuk meyakinkan pembaca agar percaya
terhadap pendapat yang telah disampaikan penulis (Cahyadi, 2019). Cara
menulis esai yang pertama adalah menentukan topik yang akan dibahas terlebih
dahulu, menulis pendahuluan seputar gambaran umum dari topik yang dibahas,
badan isi yang memuat beberapa paragraf (setiap paragraf memiliki satu pokok
pikiran yang merupakan argumen yang akan diutarakan) lalu diakhiri dengan
kesimpulan (Dania, 2021).
. Keterampilan Menulis Esai

Keterampilan menulis merupakan kemampuan atau kapasitas seseorang
dalam pembuatan huruf, nama, angka, dan suatu tanda bahasa apapun dengan
alat tulis pada suatu halaman tertentu (The Liang Gie, 2002:3).



Berdasarkan pengertian dari keterampilan menulis, dapat dijelaskan
bahwa pengertian keterampilan menulis esai merupakan suatu kapasitas
seseorang dalam membuat dan menyusun huruf menjadi sebuah karangan
ilmiah atau prosa berbentuk tulisan yang berisi lebih dari satu paragraf yang

berisi pendapat ataupun pandangaan suatu masalah tertentu.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk memudahkan pembaca
dalam memahami hasil dan penjelasan yang dipaparkan oleh peneliti. Adapun
sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Bab |. Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab Il. Tinjauan pustaka, landasan teori, kerangka berpikir, dan hipotesis.

Bab 1Il. Metode penelitian yang diuraikan dengan mengungkapkan pendekatan
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber
data, instrument penelitian, teknik analisis data, dan teknik penyajian
analisis data.

Bab IV. Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan analisis pengaruh
keterampilan membaca intensif terhadap keterampilan menulis esai
pada siswa SMAN 1 Candiroto Temanggung.

Bab V. Penutup. Pada bab ini meliputi simpulan dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,

DAN HIPOTESIS.

A. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai pengaruh keterampilan membaca intensif esai
terhadap keterampilan menulis esai ini belum banyak dilakukan oleh para peneliti.
Dalam penelitian ini juga diperlukan dukungan dan acuan dari para peneliti
sebelumnya. Acuan yang digunakan dalam penelitian ini tentunya menggunakan
penelitian yang relevan, adapun penelitian tersebut dikemukakan dalam
pembahasan dibawah ini :

Hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Keterampilan Membaca
Intensif Dengan Kemampuan Menemukan Ide Pokok Paragraf Siswa Kelas VI
SMP Pencawan Medan Tahun 2012-2013” mendapatkan hasil bahwa; 1) Tingkat
keterampilan membaca intensif siswa kelas VIII di SMP Pencawan Medan
tergolong cukup baik dengan hasil rata-rata yang didapat sebesar 65,83%, dengan
nilai maksimum yang diperoleh sebesar 88 dan nilai minimumnya 35% 2) Tingkat
kemampuan siswa kelas VIII di SMP Pencawan Medan dalam menemukan ide
pokok pada sebuah paragraf tergolong baik dengan hasil rata-rata yang didapat
sebesar 66,54% dengan nilai maksimum yang diperoleh sebesar 90 dan niai
minimumnya sebesar 20% 3) Strategi yang dilakukan oleh guru dalam
mengajarkan keterampilan membaca intensif dan cara menemukan ide pokok
paragraf siswa kelas VIII SMP Pancawan Medan tahun ajaran 2021—2013 adalah
menggunakan metode inkuiri, 4) Ada hubungan yang signifikan antara variabel
keterampilan membaca intensif dengan kemampuan menemukan ide pokok pada
siswa kelas VIII SMP Pencawan Medan (Mayasari, 2013).

Penelitian ini juga mengacu pada penelitian yang berjudul “Hubungan
Membaca Pemahaman Dengan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X

SMAN 1 Sungai Limau”, mendapatkan hasil bahwa;

10
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1) Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas X SMA N 1 Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman tergolong baik karena M-nya berada pada
tingkat penguasaan 76%—85% pada skala 10 dan berada diatas skala standar
KKM SMA N 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman (75%) yaitu dengan
rata-rata 76,44. 2) Kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X
SMA N 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman tergolong lebih dari cukup,
karena M-nya berada pada tingkat penguasaan 66%—75% pada skala 10 dan
berada pada standar KKM SMA N 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman
(75%) yaitu dengan rata-rata 73,2. 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan menulis argumentasi pada
Siswa Kelas X SMAN 1 Sungai Limau (Aminah dkk, 2012).

Selain mengacu pada penelitian Mayasari dan Aminah, penelitian ini
juga berdasar pada penelitian yang telah dilakukan oleh Novrizta yang berjudul
“Hubungan Antara Minat Membaca Dengan Keterampilan Menulis Karangan
Narasi Siswa Sekolah Dasar” dengan memperoleh hasil bahwa semakin baik
minat baca siswa, akan semakin baik pula keterampilannya dalam menulis narasi
begitupun sebaliknya (Novrizta, 2019).

Peneliti juga mengacu pada peneliti yang berjudul ‘“Pengaruh
Kemampuan Membaca Pemahaman dan Penguasaan Kosa-Kata Terhadap
Keterampilan Menulis Argumentasi Pada Peserta Didik SMA di Depok”, dengan
memeroleh hasil bahwa; 1) Kemampuan membaca pemahaman berpengaruh
secara sangat signifikan terhadap keterampilan menulis argumentasi, dan
mempunyai kontribusi yang sangat dominan terhadap keterampilan menulis
argumentasi. 2) Penguasaan kosakata tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keterampilan menulis argumentasi peserta didik SMA Tugu Ibu 1
Depok. 3) Variabel kemampuan membaca pemahaman dan variabel penguasaan
kosa-kata secara bersama-sama juga mempegaruhi secara signifikan terhadap

keterampilan menulis argumentasi siswa (Irwansyah dan Ikhwati, 2016).
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Adapun penelitian yang dilakukan oleh Jayanti berjudul “Pengaruh
Penguasaan Kosa-Kata dan Pemahaman Bacaan Terhadap Keterampilan Menulis
Narasi” dengan memperoleh hasil bahwa dengan penguasaan kosa-kata dan
pemahaman bacaan yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan menulis
(Jayanti, 2017).

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan tersebut sudah ada
beberapa yang meneliti hubungan keterampilan membaca terhadap keterampilan
menulis. Namun, belum ada yang meneliti tentang pengaruh keterampilan
membaca intensif esai terhadap keterampilan menulis esai sehingga menjadi
kekhasakan dalam penelitian ini.

. Landasan Teori
1. Membaca
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk

memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui bahasa tulis
yang diikuti oleh penilaian terhadap keadaan, fungsi, nilai, dan dampak bacaan
tersebut (Nurhadi, 2016: 2). Membaca menjadi salah satu kegiatan untuk
mencari segala informasi dalam sebuah bacaan, dikarekan penulis memang
menyajikan sebuah tulisan dengan tujuan untuk menyampaikan informasi pada
pembaca. Seperti pepatah mengatakan bahwa buku adalah jendela dunia, dari
pepatah tersebut dapat kita pahami bahwa buku menyajikan banyak informasi
diseluruh dunia, siapapun yang gemar membaca akan mendapatkan banyak
informasi dan pengetahuan.

Tarigan (2008) juga menjelaskan bahwa membaca adalah suatu proses
yang dilakukan oleh pembaca untuk memperolen pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui bahasa tulis. Pesan yang dimagsud berbagai
informasi yang disampaikan oleh penulis, ada materi ilmu pengetahuan, berita
tentang lingkungan atau situasi sekitar, sebuah kritikan, maupun ajakan yang
disampaikan penulis melalui tulisan tersebut kepada pembaca.

Ada 9 tujuan dalam membaca yaitu, untuk kesenangan, menggunakan

strategi tertentu, menyempurnakan membaca nyaring, mengaitkan informasi
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baru dengan informasi yang telah diketahui, memperbaiki pengetahuan tentang
suatu topik, memperoleh informasi untuk laporan lisan dan tulisan,
mempelajari tentang struktur teks, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
spesifik, mengkonfirmasi atau menolak prediksi (Farida Rahim, 2008). Dari
berbagai macam tujuan membaca yang disebutkan dapat kita pahami bahwa
membaca tidak hanya digunakan untuk mencari informasi saja tetapi juga dapat
digunakan untuk hiburan seperti membaca komik ataupun buku anekdot-
anekdot yang mengundang tawa.

Macam-macam membaca menurut Tarigan (2008) ada 2, vyaitu

membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca nyaring adalah
membaca dengan menyuarakan tulisannya/ bacaanya dengan intonasi yang
tepat agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang
disampaikan oleh penulis. Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang
dilakukan tanpa menyuarakan bacaannya. Membaca dalam hati ini dapat
dibedakan lagi menjadi 2 yaitu membaca ekstensif dan intensif (Tarigan
,2008).
Membaca ekstensif sendiri memiliki pengertian membaca secara luas yang
objeknya sebanyak-banyaknya dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.
Contohnya meliputi membaca sekilas, membaca survey, dan membaca
dangkal. Sedangkan membaca intensif memiliki pengertian membaca dengan
penuh pemahaman atau penghayatan untuk menyerap hal-hal yang ada dalam
bacaan tersebut. Dalam membaca intensif sendiri dibagi 2 yaitu membaca
telaah isi yang meliputi membaca pemahaman,membaca teliti, membaca kritis,
membaca ide, dan membaca kreatif. Selain membaca telaah isi, dalam
membaca intensif ada membaca telaah bahasa meliputi membaca bahasa dan
membaca sastra.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan
suatu kegiatan atau proses memperoleh segala informasi yang hendak
disampaikan penulis dalam sebuah bacaan atau media tulis.

Kegiatan membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan

informasi dalam sebuah tulisan. Dapat kita sadari bahwa dalam kehidupan
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sehari-hari kita tidak dapat lepas dari kegiatan membaca, entah membaca surat
kabar, membaca pesan, ataupun membaca buku. Karena dengan membaca kita
dapat mengetahui banyak informasi-informasi yang berguna, dalam
komunikasi dua arah melalui media WhatsApp seseorang juga perlu melakukan
kegiatan membaca untuk mengetahui pesan apa yang disampaikan penulis atau
lawan bicaranya. Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dan suatu
kemampuan yang harus dimiliki di zaman milenial ini, mengingat banyak
kegiatan memerlukan seseorang untuk membaca.

Teknik membaca juga dibedakan beberapa jenis, ada membaca
intensif dan ekstensif. Kedua teknik tersebut dapat digunakan sesuai kebutuhan
seorang pembaca dalam melakukan kegiatan membaca.

. Membaca Intensif

Membaca merupakan kegiatan atau suatu proses yang dilakukan untuk
memperoleh segala informasi pada sebuah bacaan. Sejalan dengan teori
membaca intensif merupakan suatu proses membaca dengan penuh
pemahaman agar mendapatkan ide pokok dan hal-hal yang terperinci dari apa
yang disampaikan oleh penulis tersebut (Mayasari, 2013: 68). Karena tujuan
membaca intensif adalah agar mendapat ide pokok dan hal yang terperinci
dalam tulisan, membaca intensif ini biasanya digunakan seseorang ketika
membaca surat kabar, pesan, buku pelajaran dan lain sebagainya.

Dapat diketahui bahwa membaca dibagi menjadi beberapa kelompok,
menurut Tarigan ( 2008:13—35) membaca dibagi menjadi dua macam vyaitu,
membaca membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca dalam hati
sendiri dibagi menjadi dua macam yakni membaca intensif yang diartikan
sebagai membaca dengan penuh pemahaman untuk mengetahui isi dari bacaan
tersebut dan ekstensif yang diartikan dengan membaca secara luas, dan cepat
yang biasanya untuk memahami isi bacaan yang penting saja.

Membaca intensif mempunyai tujuan untuk memperoleh informasi
sehingga ditekankan dalam kegiatan membaca intensif adalah pemahaman
terhadap isi atau gagasan yang terdapat dalam suatu bacaan (Munaf, dalam
Aminah dkk, 2012). Berbeda dengan membaca ekstensif yang dilakukan
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dengan cara membaca sebanyak-banyaknya dan sesingkat-singkatnya,
membaca intensif tidak terpaut oleh waktu sehingga dilakukan dengan cara
tidak terburu-buru serta dilakukan dengan penuh pemahaman sehingga semua
pesan yang disampaikan oleh penulis dapat dipahami dengan baik oleh
pembaca. Dalam membaca intensif sendiri dibagi 2 jenis yaitu membaca telaah
Isi yang meliputi membaca pemahaman, membaca teliti, membaca Kritis,
membaca ide, dan membaca kreatif. Selain membaca telaah isi, dalam
membaca intensif ada membaca telaah bahasa meliputi membaca bahasa dan
membaca sastra.

Dari penjelasan mengenai membaca intensif tersebut dapat disimpulkan
bahwa membaca intensif merupakan kegiatan membaca pemahaman yang
dilakukan untuk memperoleh segala informasi yang disampaikan penulis dalam
sebuah bacaan. Hal ini sangat berkaitan dengan proses pembelajaran disekolah
sebagai salah satu cara dalam pemerolehan materi pembelajaran. Mengingat di
Indonesia masih menggunakan buku paket sebagai media pembelajaran di
semua mata pelajaran, sehingga otomatis peserta didik dan guru juga akan
sering melakukan kegiatan membaca untuk mendapatkan materi ilmu
pengetahuan. Sehingga diperlukan kegiatan membaca dengan teknik membaca
intensif agar peserta didik benar-benar dapat memahami isi dari buku materi
yang telah mereka baca.

Tak hanya kegiatan disekolah saja, banyak juga peserta didik yang
gemar membaca cerpen ataupun novel di sebuah situs online, sehingga
pengalaman membacanya juga akan bertambah luas.

3. Keterampilan Membaca Intensif

Keterampilan membaca merupakan kemampuan atau kapasitas
seseorang dalam memahami, menafsirkan, membaca, dan memecahkan kode-
kode bahasa pada suatu teks tertulis (Tarigan, 2008:7).

Diambil dari pengertian keterampilan membaca, maka pengertian
keterampilan membaca intensif merupakan kapasitas seseorang dalam

memahami kode bahasa pada teks tertulis dengan cara membaca sungguh-
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sungguh atau penuh pemahaman agar mendapatkan ide pokok dan hal yang
terperinci dari isi bacaan tersebut.

Menurut Melinda (2019) membaca intensif memiliki beberapa
kriteria yang diambil/dinilai yaitu, diharapkan dapat menangkap isi bacaan
/wacana yang salah satu standar kemampuan memahami isi wacana
dikembangkan berdasarkan pengetahuan, memahami, interpretasi, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi, yang telah ditafsirkan secara berbeda dalam
pembelajaran membaca menjadi pengetahuan, menangkap isi bacaan saling
berhubungan baik tertulis maupun lisan, setelah menangkap isi bacaan
selanjutnya menceritakan kembali isi bacaan tersebut dengan keteampilan
bahasa yang dimiliki pembaca agar menghasilkan temuan yang berupa gagasan
utama setiap paragraf untk menjawab pertanyaan dengan tepat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam keterampilan membaca
intensif sangat beraneka ragam, antara lain; sikap dan minat, kebiasaan
membaca,pengetahuan tentang cara membaca, kemampuan berbahasa, latar
belakang sosial, ekonomi dan budaya, tingkat intelegensia, dan emosi
(Melinda, 2019). Semua faktor tersebut sangat mempengaruhi seseorang dalam
keterampilan membaca, seperti contoh; orang yang memiliki tingkat
intelengensi yang tinggi, pengetahuan tentang membaca banyak, pengendalian
emosi bagus, latar belakang sosialnya juga bagus tentunya keterampilan
membacanya akan berbeda dengan seseorang yang tingkat intelegensinya
rendah, pengetahuan tantang bahasa sedikit dan latar belakang sosialnya tidak
bagus biasanya memiliki kecenderungan keterampilan membacanya kurang
baik. Dari pengertian tersebut disimpulkan bahwa keterampilan membaca
intensif merupakan kemampuan seseorang dalam memahami bahasa tulis untuk
mendapatan informasi dari isi suatu bacaan.

Sehingga, jika seseorang ingin mendapatkan suatu informasi dari
bacaan dengan cermat maka melakukan kegiatan membaca dengan teknik
membaca intensif adalah cara terbaik. Seseorang yang banyak melakukan

kegiatan membaca atau gemar membaca, lama kelamaan dia akan mulai
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terampil dalam membaca sehingga dengan mudah memahami isi dari bacaan
tersebut.

Seseorang yang memiliki tingkat intelengensi yang tinggi,
pengetahuan tentang membaca banyak, pengendalian emosi bagus, latar
belakang sosialnya juga bagus tentunya keterampilan membacanya akan
berbeda dengan seseorang yang tingkat intelegensinya rendah, pengetahuan
tantang bahasa sedikit dan latar belakang sosialnya tidak.

. Menulis

Seperti yang diketahui bahwa pengertian dari menulis adalah sebuah
kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai media penyampainya (Hidayah, 2019). Menulis juga diartikan
pemindahan pikiran atau gagasan atau perasaan dalam bentuk lambang-
lambang bahasa dan diperlukan tentang ejaan dan tanda baca dalam
menyusunnya (Semi, dalam Aminah dkk, 2012). Dari pengertian tersebut,
dapat dijelaskan pula bahwa kegiatan menulis juga memerlukan kemampuan
seseorang dalam memahami dan menguasai teknik atau tata-cara menulis, agar
apa yang ditulis dapat dimengerti dengan mudah oleh pembaca.

Menulis memiliki kesamaan makna dengan mengarang yaitu kegiatan
untuk mengungkapkan pendapat dan menyampaikannya melalui bahasa tulis
kepada pembaca. Dapat dikatakan bahwa menulis dan mengarang ada
keterkaitannya, karena dalam mengarang dapat tertarik untuk mengungkapkan
gagasannya melalui bahasa tulis ( Rahmah, 2018:9). Menulis dan mengarang
memiliki keterkaitan dikarenakan seseorang yang gemar mengarang akan
memiliki banyak ide yang nantinya akan tertarik untuk menuliskan ide
gagasannya dalam sebuah tulisan.

Ada banyak tujuan dalam menulis, yaitu untuk menceritakan sesuatu
yang dipikirkan oleh penulis, untuk memberikan petunjuk atau pengarahan,
untuk menjelaskan sesuatu hal,untuk meyakinkan pembaca tentang pendapat
yang disampaikan penulis, dan untuk merangkum (Semi, 2007:14—21). Dari
berbagai tujuan tersebut, dapat dilihat bahwa menulis memang sangat

dibutuhkan untuk mendorong kegiatan seseorang entah dalam membuat iklan,
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membuat papan jalan, untuk merangkum materi yang biasanya dilakukan
dalam ranah pendidikan, maupun dalam penyusunan karya satra atau buku
bacaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, menulis
merupakan kegiatan untuk menuangkan ide atau gagasan dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai media penyampaiannya. Bagi pelajar, keterampilan
menulis merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki sebagai cara untuk
mengembangakan ide gagasan yang dimiliki dan berguna untuk
mengembangkan daya inisiatif serta kreativitas peserta didik.

Pada saat ini kegiatan menulis juga masih merupakan suatu hal yang
perlu dan sering dilakukan oleh peserta didik, yaitu digunakan untuk mencatat
materi dari guru ataupun menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
Tidak menutup kemungkinan juga ada peserta didik yang senang menulis
karangan entah puisi, cerpen, ataupun prosa.

. Keterampilan Menulis Esai

Keterampilan menulis merupakan kemampuan atau kapasitas seseorang
dalam pembuatan huruf, nama, angka, dan suatu tanda bahasa apapun dengan
alat tulis pada suatu halaman tertentu (The Liang Gie, 2002:3).

Berdasarkan pengertian dari keterampilan menulis, dapat dijelaskan
bahwa pengertian ketrampilan menulis esai merupakan suatu kapasitas
seseorang dalam membuat dan menyusun huruf menjadi sebuah karangan
ilmiah atau prosa berbentuk tulisan yang berisi lebih dari satu paragraf yang
berisi pendapat ataupun pandangaan suatu masalah tertentu. Menulis
merupakan keterampilan yang paling sulit diantara keterampilan— keterampilan
berbahasa yang lain.

Pernyataan tersebut dikatakan Burhan (dalam lyyut, 2018:2) yang
menjelaskan bahwa dibanding 3 kemampuan bahasa yang lain, menulis
merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit bahkan oleh penutur

bahasa yang bersangkutan sekalipun.
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Menulis merupakan suatu proses untuk menghasilkan sebuah karya yang
sumbernya dari fikiran,sehingga memiliki bebera teknik yang harus dikuasai
seseorang.

Teknik-teknik tersebut meliputi; penentuan jenis tulisan, pertimbangan
membaca, orientasi publik menentukan tema dan ide tulisan, mengembangkan
ide, unsur tulisan, gaya tulisan, penyuntingan, dan ejaan (Salma, 2021).
Kegiatan menulis bukanlah aktivitas yang sembarangan dilakukan, dikarenakan
kegiatan ini memerlukan pengetahuan, kemampuan, dan penguasaan teknik-
teknik dalam menulis agar apa yang ditulis layak dibaca dan mudah dipahami
oleh pembaca, selaras dengan tujuan menulis yaitu untuk menyampaikan ide
atau gagasan, memberikan petunjuk dan lain sebagainya.

Dari  pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis esai merupakan sebuah kemampuan seseorang dalam
merangkai huruf, kata, dan tanda baca menjadi kalimat yang berisi pendapat
ataupun pandangan suatu masalah tertentu yang tersusun dalam beberapa
paragraf. Keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan
latihan-latihan untuk membentuk suatu kemampuan, karena keterampilan
menulis tidak dapat diperoleh hanya dengan mempelajari tata bahasa dan
mempelajari teori menulis saja, tetapi memerlukan pengetahuan dan
pengalaman melalui latihan dan agar dapat menulis dengan baik sehingga
pesan yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah. Menulis juga
merupakan kegiatan berkomunikasi secara tidak langsung, melainkan secara
tertulis. Seperti yang dilakukan seseorang dalam kegiatan surat menyurat dan
lain sebagainya.

. Esai

Esai merupakan sebuah karangan ilmiah atau prosa berbentuk tulisan
yang berisi lebih dari satu paragraf yang berisi pendapat ataupun pandangan
suatu masalah tertentu yang bersifat subjektif dan argumentatif (Wijayanti,
2012). Esai merupakan salah satu wadah untuk mengungkapkan pendapat yang

ingin disampaikan, namun juga perlu disertai bukti ilmiah dalam mendukung
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pendapat yang ingin disampaikan. Esai bahkan sering digunakan untuk sebuah
kompetensi antar siswa, mahasiswa, hingga masyarakat umum.

Pada umumnya esai memiliki ciri-ciri yaitu tulisan berbentuk prosa,
tulisan tidak terlalu panjang dan bisa dibaca dalam sekali duduk, tulisan
personal yang subjektif tentang suatau masalah yang aktual, faktual, dan
menarik, tulisan yang bersifat formal dan informal,tulisan yang berisi pendapat
atau sikap penulis tehadap suatau isu masalah dengan dilandasi fakta dan
kekuatan argumentasi, tulisan yang memiliki struktur yaitu pendahuluan,isi,
dan kesimpulan (Nurdin Cahyadi, 2019).

Dengan mengetahui ciri-ciri esai tersebut, seseorang mampu
mengidentifikasi esai dengan mudah. Dilihat dari ciri-ciri diatas dapat
diketahui bahwa esai merupakan sebuah karangan atau prosa yang membahas
suatu isu masalah tertentu dengan dilandaskan fakta sebagai penguat.

Seperti yang dijelaskan Nurdin Cahyadi (2019) esai memiliki struktur
bagian pendahuluan yang memaparkan gagasan pokok tentang topik yang
dibahas, isi yang mengupas dan memberikan gagasan penjelas pada paragraf
pendahuluan, dan kesimpulan yang berisi rangkuman . Dalam menulis esai
harus mencakup 3 strukturnya untuk mempermudah pemahaman dalam
penulisan. Ketiga struktur tersebut harus ada dan sebaiknya tidak dibolak-balik
sistematikanya, karena setiap struktur memiliki keterkaitan dan fungsi masing-
masing.

Nurdin (2019) juga mengatakan bahwa menulis esai memiliki beberapa
prosedur atau cara-cara agar seseorang dengan mudah menulisnya. Yang
pertama adalah menentukan tema/topik, menentukan tujuan, merumuskan
masalah, dan melakukan riset, membuat kerangka tulisan, menulis esali,
mengedit esai yang telah ditulis. Menulis esai sebetulnya mudah ketika cara-
cara tersebut dilakukan dengan baik. Agar menulisnya dapat dilakukan dengan
lancar, sebelum memulai harus merancang semua yang telah disebutkan dalam
prosedur menulis esai sehingga penulis tidak bingung dengan apa yang akan
ditulis.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa esai merupakan sebuah
prosa yang membahas suatu masalah secara subjektif disertai bukti ilmiah
sebagai pendukungya.

Esai juga memiliki 3 struktur vyaitu pendahuluan, isi, dan
kesimpulan/penutup. Agar dapat menulis atau membuat esai dengan mudah,
seseorang harus memperhatikan dan menguasai cara-cara penulisan esai
terlebih dahulu sehingga dapat menulis esai dengan baik.

. Keterkaitan Membaca Dengan Menulis

Membaca merupakan kegiatan yang berbanding lurus dengan menulis,
karena ketika seseorang sering membaca akan memiliki banyak informasi dan
ide-ide gagasan sehingga dapat berpengaruh pada keterampilan menulisnya.
Pada kegiatan seminar juga sering disebutkan bahwa cara yang paling tepat
untuk pandai menulis karangan adalah dengan banyak membaca. Seseorang
akan mampu menulis setelah membaca. Dengan membaca karangan orang lain,
akan memperoleh informasi yang nantinya dapat digunakan dalam proses
menulis (Fajriati, 2015).

Menulis dengan membaca juga memiliki hubungan yang sangat erat,
karena apabila seseorang menuliskan sesuatu, maka pada prinsipnya ia ingin
agar tulisan itu dibaca oleh orang lain, paling sedikit dapat dibaca sendiri pada
saat-saat tertentu (Tarigan, 2008). Tak hanya itu, Thahar (dalam Aminah dkKk,
2012) mengemukkan bahwa secara tidak sadar seseorang telah memperoleh
banyak pengetahuan, pengalaman, bahkan ilmu pengetahuan dari apa yang
dibacanya. Orang yang banyak membaca, kemampuan berbahasanya dapat
berkembang melebihi kemampuan orang lain. Proses membaca juga
merupakan pemicu bagi seseorang untuk mulai mengekspresikan apa yang
dipikirkannya melalui tulisan. Mustahil seseorang mampu menulis dengan baik
tanpa pengalaman yang luas dari hasil membaca, karena amunisi dari seorang
penulis adalah latar belakang informasi yang luas itu didapatkan dari proses
membaca.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa membaca dan menulis

sangat memiliki keterkaitan.



22

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai keterkaitan
membaca dengan menulis disebutkan bahwa dimana seseorang akan mampu
menulis dan mengembangkan tulisannya ketika sering-sering membaca,
dikarenakan banyaknya informasi yang didapatkan dari kegiatan membaca
tersebut semakin banyak pula kosa-kata yang dimiliki untuk bahan menulis,
sehingga ketika menulis memiliki banyak ide dalam mengembangka kata-kata.
Kedua kegiatan tersebut paling banyak dilakukan disekolah, dikarenakan
peserta didik pasti akan melakukan kegiatan membaca dalam memahami
materi pembelajaran dan juga peserta didik akan melakukan kegiatan menulis
ketika mencatat materi pembelajaran ataupun mengerjakan tugas-tugas dari
guru.

Seseorang yang memiliki keterampilan menulis pastinya akan
mempelajari keterampilan membaca terlebih dahulu untuk mengisi amunisi
informasi yang luas. Dengan kegiatan membaca seseorang juga akan memilki
lebih banyak informasi dan bank kata sehingga lebih terampil dalam menulis

maupun mengembangkan ide gagasan yang penulis pikirkan.



C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 2.1 Bagan kerangka berpikir

Pembelajaran Bahasa
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Indonesia
Variabel Terikat Variabel Bebas
(Keterampilan — (Keterampilan
Menulis Esai) Membaca Intesif)
Kenyataan di Lapangan Kenyataan di Lapangan
> Sebagian siswa belum memiliki > Sebagian siswa belum
keterampilan menulis degan memiliki keterampilan
baik. membaca degan baik.
> Beberapa siswa masih kesulitan > Beberapa siswa masih

dalam mengembangkan ide
pokok menjadi paragraf baru.

> Beberapa siswa masih kesulitan
dalam mebuat ide pokok yang
ditemukan menjadi esai.

ide pokok disetiap paragraf.
> Beberapa siswa
kesulitan
tema dan simpulan.

kesulitan dalam menemukan

masih
dalam  membuat

|

|

Indikator
e Menyusun esai dan/atau buku
ilmiah sesuai dengan fakta.
e Menyusun teks dengan struktur
kebahasaan yang benar.
e Meyusun teks dengan struktur
yang benar.

Indikator

e Menemukan tema/ide gagasan pada

esai yang dibaca.

e Menemukan ide pokok pada esai
yang dibaca.

e Menganalisis struktur dalam esai
yang dibaca.

e Menemukan kesimpulan dalam
bacaan.

Pengaruh keterampilan
membaca intensif terhadap
keterampilan menulis esai
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Membaca dan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan
berbahasa. Dengan membaca, seseorang mendapatkan berbagai informasi yang
disampaikan dalam sebuah bacaan, menulis juga merupakan sebuah wadah
dimana seseorang dapat menyampaikan pendapat atau mengembangkan ide
gagasan yang dimilikinya. Dalam menulis, seseorang tidak dapat langsung lihai
atau pandai dalam menulis. Mereka perlu memahami pengetahuan dan teknik
dalam menulis, memerlukan banyak wawasan, informasi, dan referensi tulisan,
sehingga seseorang dapat menulis dengan baik. Hal itu tentunya diperoleh dari
kegiatan membaca, sehingga sebelum sseseorang menulis diperlukan pengetahuan
dan keterampilan dalam membaca terlebih dahulu.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai keterkaitan
membaca dengan menulis disebutkan bahwa seseorang akan mampu menulis dan
mengembangkan tulisannya ketika sering-sering membaca, dikarenakan
banyaknya informasi yang didapatkan dari kegiatan membaca tersebut semakin
banyak pula informasi dan kosa kata yang dimiliki untuk bahan menulis, sehingga
ketika menulis memiliki banyak ide dalam mengembangkan kata-kata menjadi
sebuah kalimat yang mudah dipahami oleh pembaca.

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, tak lepas dari kegiatan
membaca dan menulis, akan tetapi seringkali ditemukan permasalahan peserta
didik kesulitan dalam mengembangkan keterampilan menulis mereka. Hal itu bisa
saja pengaruh dari kemempuan membacanya.

Dengan demikian dapat diduga adanya pengaruh antara keterampilan

membaca intensif terhadap keterampilan menulis esai.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatau pernyataan yang belum diketahui kebenarannya.
Hipotesis meupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Dikatakan
sementara dikarenakan jawaban yang diberikan berdasarkan teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta empiris yang didapatkan berdasarkan pengumpulan
data (Sugiono, 2012). Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka hipotesis

dari penelitian ini, adapun hipotesis yang diperoleh sebagi berikut :
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1. Hipotesis alternatif (Ha)

Hipotesis kerja menyatakan adanya pengaruh variabel X dengan
variabel Y , atau adanya perbedaan antara dua kelompok. Rumusan hipotesis
alternatif yaitu : Terdapat pengaruh keterampilan membaca intensif terhadap
keterampilan menulis esai pada siswa SMA N 1 Candiroto.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis nol menyatakan tidak adanya pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Dengan kata lain, selisish variabel pertama dengan kedua adalah
nol. Rumusan hipotesis penelitian ini yaitu : Tidak terdapat pengaruh
keterampilan membaca intensif terhadap keterampilan menulis esai pada siswa
SMA N 1 Candiroto.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
keterampilan membaca intensif terhadap keterampilan menulis esai siswa SMA N
1 Candiroto Temanggung sehingga pendekatan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah pendekatan kuantitatif.

B. Variabel Peneitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut lalu ditarik
kesimpulannya (Sugiono, 2019:2). Dinamakan variabel karena ada variasinya.
Ada berbagai macam variabel vyaitu, variabel kontrol, veriabel bebas
(independent), variabel terikat (dependen), variabel moderator, dan lain
sebagainya. Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua
variabel saja yaitu, variabel bebas dan variabel terikat.

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah pengaruh keterampilan
membaca intensif terhadap keterampilan menulis esai pada siswa SMAN 1
Candiroto Temanggung. Berikut rincian variabelnya.

a) Variabel Bebas
Menurut Sugiono, (2019:4) variabel bebas atau bisa disebut variabel
independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab pada perubahan atau timbulnya variabel dependen atau yang sering
disebut variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keterampilan membaca

intensif pada siswa SMAN 1 Candiroto Temanggung.

26



27

b) Variabel Terikat
Variabel terikat atau bisa juga disebut dengan variabel dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat perubahan
variabel bebas atau yang sering disebut variabel independen.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis
esai pada siswa SMAN 1 Candiroto Temanggug.

C. Populasi, Sampel, dan Data Penelitian
1. Populasi

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek pengamatan, tetap
meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki objek atau subjek tersebut.
Populasi adalah wilayah yang ditetapkan oleh peneliti atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari lalu
ditarik kesimpulannya (Rahmah, 2018:30).

Populasi juga dapat diartikan sebagai sekumpulan orang atau subyek
dan obyek yang akan diamati. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XII IPA 4 SMAN 1 Candiroto Temanggung yang berjumlah 30
siswa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil untuk menggeneralisasikan hasill
penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah teknik probability sampling yaitu pengambilan sampel yang
memberikan peluang sama bagi semua populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel, lebih tepatnya yaitu menggunakan simple random sampling,
yaitu sampel diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada
dalam populasi (Sugiono, 2019:63).

Dengan melihat tabel penentuan Isaac dan Marcel sebagai penentuan
berapa jumlah sampel yang harus diambil, maka diperoleh hasil bahwa
populasi yang berjumlah 30 dengan tingkat kesalahan 5% jumlah sampel
yang harus diambil adalah 28 siswa. Adapun Sampel dalam penelitin ini
adalah siswa kelas XII IPA 4 SMAN 1 Candiroto yang berjumlah 28 siswa.
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3. Data Penelitian.

Data penelitian adalah suatu informasi fakta yang didapatkan dari hasil
pengukuran, dapat berupa angka ataupun kata, yang nantinya akan digunakan
sebagai bahan analisis suatau penelitian (Anwar, 2002).

Data dalam penelitian ini berupa nilai peserta didik yang diambil dari
hasil nilai keterampilan membaca intensif dan juga keterampilan menulis esai
siswa kelas XII IPA 4 SMAN 1 Candiroto Temanggung.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tujuan
utama dari pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mendapatkan data yang
dibutuhkan (Sugiyono, 2015:308).

Pengertian dari tes adalah serangkaian latihan serta alat yang digunakan
untuk mengajar keterampilan, pengetahuan, maupun kemampuan yang dimiliki
baik individu maupun kelompok (Arikunto, 2010:193).

Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam mengembangkan ide pokok yang diperoleh
dari membaca intensif menjadi sebuah karangan esai baru sesuai kreativitas
peserta didik. Jenis tes yang digunakan yaitu tes tertulis atau uraian. Instrumen
yang digunakan untuk tes ini juga berupa tes tertulis, sehingga data yang
diperoleh adalah data kuantitaf.

Melalui tes ini akan diketahui keterampilan siswa dalam
mengembangkan ide pokok dengan menulis ulang esai setelah membaca

intensif esai.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah suatu alat untuk mengukur fenomena baik sosial maupun

alam yang sedang diamati oleh peneliti (Rahmah, 2018:33).
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1. Tes Membaca Intensif
Siswa diminta untuk membaca esai yang telah disediakan oleh peneliti,
lalu diberikan waktu untuk menuliskan ide pokok yang terdapat dalam esai
tersebut.
Berdasarkan tes tersebut bertujuan untuk menilai peserta didik terhadap
keterampilan membaca intensif pada siswa SMAN 1 Candiroto Temanggung.

Adapun rumus untuk menghitung skor yang diperoleh peserta didik adalah:

Nilai Maksimal : 100

Skor Yang Diperoleh

Nilai : X 100
Skor Maksimal

Tabel 3.1 Kriteria Keterampilan Membaca Intensif Esai

No Kategori Rentang Nilai
1. Sangat Baik 90—100

2. Baik 75—90

3. Cukup 60—75

4. Kurang 0—60

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui keterampilan membaca intensif
dengan kategori sangat baik, baik, cukup, ataupun kurang. Bisa dikategorikan
sangat baik apabila mendapat nilai antara 90—100, kategori baik apabila
mendapat nilai 75—90, kategori cukup apabila mendapat nilai 60—75, dan

kategori kurang apabila mendapat nilai 0—=60.
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Adapun kriteria penilaian membaca intensif dalam penelitian ini
dikembangkan dari lyyut Hajriati. (Burhan Nurgiyantoro, 2012:441—442)

sebagai berikut;

Tabel 3. 2 Indikator Penilaian Membaca Intensif

No | Kriteria Nilai
Tepat Kurang
Tepat
1. | Apabila dapat menemukan tema dalam 2 1
bacaan
2. | Apabila dapat menganalisis struktur yang 2 1
terkandung dalam bacaan
3. | Apabila dapat menemukan ide pokok di 2 1
paragraf 1
4. | Apabila dapat menemukan ide pokok di 2 1
paragraf 3
5. | Apabila dapat menemukan kesimpulan 2 1
dari bacaan tersebut.
2. Tes Keterampilan Menulis Esali

Siswa diminta untuk menulis ulang dengan mengembangkan ide

pokok yang telah didapatkan dari kegiatan membaca intensif esai

sebelumnya. Berdasarkan tes tersebut bertujuan untuk menilai peserta

didik terhadap keterampilan menulis esai pada siswa SMAN 1 Candiroto

Temanggung. Adapun Rumus untuk menghitung skor yang diperoleh

peserta didik adalah:



Nilai Maksimal : 100

Skor Yang Diperoleh
Nilai : X 100

Skor Maksimal

Tabel 3. 3 Kriteria Keterampilan Menulis Esai
No Kategori Rentang
Nilai
1. Sangat Baik 90—100
2. Baik 75—90
3. Cukup 60—75
4, Kurang 0—60
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui keterampilan menulis esai

dengan kategori sangat baik, baik, cukup, ataupun Kkurang. Bisa

dikategorikan sangat baik apabila mendapat nilai antara 90—100,

kategori baik apabila mendapat nilai 75—90, kategori cukup apabila

mendapat nilai 60—75, dan termasuk kategori kurang apabila mendapat

nilai 0—~60.

Adapun kriteria penilaian membaca intensif esai dalam penelitian ini

dikembangkan dari lyyut Hajriati.(Burhan Nurgiyantoro, 2012:441—

442) sebagai berikut;
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Tabel 3.4 Indikator Penilaian Membaca Intensif Esai

No. Kriteria Nilai
Tepat Kurang Tepat

1. | Apabila dapat membuat karangan esai 2 1
baru menggunakan struktur esai yang
benar

2. | Apabila dapat menentukan judul esai 2 1
dengan baik

3. | Apabila menggunakan diksi yang 2 1
sesuai.

4. | Apabila menggunakan sistematika yang 2 1
benar

5. | Apabila dapat membuat esai baru tanpa 2 1
menghilangkan informasi pada esali
yang sebelumnya telah dibaca

. Validitas dan Reabilitas Data

a.

Uji Validitas Data

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki makna sejauh

mana ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.

Validitas adalah suatu standar ukuran yang menunjukkan ketetapan

(appropriateness), kemanfaatan (userfulness) dan kesahihan yang

mengarah pada ketepatan interpretasi suatu prosedur evaluasi sesuai

dengan tujuan pengukurannya. Karena dalam ranah pendidikan berarti

suatu standar ukuran untuk menilai hasil kegiatan pembelajaraan

siswa. Suatu instrumen pengukur dikatakan memiliki validitas tinggi

apabila alat tersebut menjalankan fungsi hasil ukur yang sesuai

dengan magsud dilakukannya pegukuran tersebut. Sebaliknya, alat

ukur dikatakan memiliki validitas rendah apabila tes memberikan hasil

yang tidak relevan (Sudjana, 2004:12).
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Sebuah  instrumen  dikatakakan valid apabila  dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas
alat ukur dibedakan menjadi validitas logis dan validitas empiris
(Arikunto, 2006:170). Validitas logis adalah validitas yang diperoleh
dari cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dapat dicapai
suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Validitas empiris adalah
validitas yang diperoleh dengan mengujicobakan instrumen pada
sasaran yang dicapai.

Oleh karena itu, pada penelitian ini pengujian validitas logis
instrumen penelitian ini diperoleh dengan jalan mengkonsultasikan
butir-butir instrument penelitian yang telah disusun kepada dosen ahli.
Instrumen tes keterampilan membaca intensif esai dan tes
keterampilan menulis esai telah divalidasi oleh Bapak Latif Anshori
Kurniawan, S.Pd., M.Pd.

Setelah pengujian validitas logis dari ahli selesai, selanjutnya
adalah uji validitas empiris. Instrumen yang telah disetujui oleh ahli
tersebut diujicobakan pada sampel dari mana populasi diambil.
Sebelum melakukan pengambilan sampel, penentuan berapa jumlah
sampel yang harus diambil pada populasi menjadi suatu hal yang
penting. Dalam uji validitas ini, peneliti menggunakan tabel Isaac dan
Marcel untuk menentukan jumlah sampel yang harus diambil.
Ditemukan dari 30 populasi kelas, peneliti harus mengambil 28
sampel secara acak dengan menggunakan sistem siapa cepat dia dapat,
yaitu peneliti memberikan soal kepada seluruh populasi siswa, nanti
siapa yang paling cepat mengisi akan diambil sebagai sampel.

Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas dilakukan
dengan analisis faktor, yaitu mengkorelasikan antar skor item
instrumen. Perhitungan koefisien korelasi hasil tes tersebut dilakukan
dengan mempergunakan rumus korelasi product moment, titik

perhitungan berikut menggunakan rumus angka kasar karena, walau
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angkanya biasanya lebih besar, lebih mudah dan cepat dilakukan

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel.
Berikut rumus angka yang dimaksud:

Ixy = n(Zxy) — (2x) (Xy)
() - @02 ey ) my)?

Keterangan :

rvy= Koefisien korelasi suatu butir/item
n = jumlah subjek

X = skor suatu butir/item

y =skor total

Menghitung koefisien validitas instrument yang diuji (r-
hitung), yang memiliki nilai yang sama dengaan korelasi hasil langkah
sebelumnya dikali koefisien validitas instrument terstandar.

Dasar pengambilan keputusan :
e Jikar hitung > r tabel , maka instrument atau item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
e Jika r hitung < r tabel , maka instrument atau item pertanyaan
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan

invalid).

Penentuan kategori dari validitas instrument yang mengacu
pada pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford
(1956, h.145) adalah sebagai berikut:

e 0,81 -1,00 = validitas sangat tinggi (sangat baik)

e 0,61 - 0,80 = validitas tinggi (baik)

e 0,41 -0,60 = validitas sedang (cukup)

e 0,21 - 0,40 = validitas rendah (kurang)

e 0,00 - 0,20 = validitas sangat rendah (jelek), rx, 0,00 invalid
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Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan
menunjukan tinggi rendahnya validitas variabel yang diukur. Sugiono
(2013:179) menjelaskan, apabila harga koefisien koerlasi dibawah
0,03 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut tidak
valid sehingga harus diperbaiki atau dibuang.

Uji

instrument pada kelas XII IPA 3 dengan jumlah sampel yang diambil

validitas pada penelitian ini dilakukan pengujian
adalah 28 siswa secara acak dengan mengacu pada tabel penentuan
jumlah sampel lIsaac dan Marcel. Berdasarkan ketentuan tersebut,
diperoleh hasil keseluruhan butir soal dinyatakan valid.

Dikarenakan semua butir soal valid, sehingga semua butir soal
akan digunakan sebagai alat pengambilan data dalam penelitian ini.
Berikut hasil penghitungan uji validitas empiris menggunakan rumus

product moment melalui aplikasi Microsoft excel.

Tabel 3.5 Hasil uji validitas tes keterampilan membaca intensif esai
Nomor
Soal 1 2 3 4 5
rxy
Hitung | 0,549909 | 0,712845108 | 0,712845108 | 0,755928946 | 0,712845108
r Tabel 0,374
Simpulan | VALID VALID VALID VALID VALID
Kategori | SEDANG tinggi tinggi tinggi tinggi
Jumlah
Valid 5
Jumlah
Tidak
Valid 0
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Tabel 3.6 Hasil uji validitas tes ketrampilan menulis esai

Nomor

Soal 1 2 3 4 5
rxy Hitung | 0,549909 | 0,712845108 0,712845108 | 0,56839856 | 0,712845108
r Tabel 0,374

Simpulan | VALID VALID VALID VALID VALID
Kategori SEDANG | tinggi tinggi SEDANG tinggi
Jumlah

Valid 5

Jumlah
Tidak Valid 0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kedua hasil
percobaan tes keterampilan membaca intensif dan keterampilan menlis
esai memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, sehingga instrumen dapat
digunakan sebagai alat pengambilan data.

Uji Reliabilitas Data

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian
alat ukur yang memiliki konsistensi apabila pengukuran yang
dilakukan dengan alat ukur tersebut dilakukan secara berulang
(Subarto, 2009). Jadi, reliabilitas adalah alat ukurnya dari validitas
yang konsisten dalam mengukur sesuatu meski dilakukan secara
berulang.

Dalam penelitian ini menggunakan uji reabilitas terwakili.
Mengacu pada keterandalan masing-masing grup. Menguji apakah
penyampaian indikator yang sama jawabannya berbeda beda saat
diterapkan ke kelompok yang lain.

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha

cronbach karena instrument penelitian ini berbentuk tes uraian, yaitu :
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() (1-3)

L

keterangan :
n = jumlah butir soal

1411 = reliabilitas yang dicari

».0;- = jumlah varians skor tiap — tiap item

2 _

g; = varians total

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan dengan
menggunakan teknik-teknik ini apabila koefisien reliabilitas (r1;) > 0,6
atau 0,7 atau dengan dibandingkan dengan r tabel (product moment) jika
nilai koefisien reliabilitas alpha cronbach lebih besar dari r-tabel, maka
dikatakan reliabel dan sebaliknya.

Penentuan kategori dari reliabilitas instrumen mengacu pada
pengklasifikasian reliabilitas yang dikemukakan oleh  Guilford
(1945,h.145) adalah sebagai berikut:

¢ 0,80< Rjy;<=1,00 reliabilitas sangat tinggi

e 0,60< Ry;<=0,80 reliabilitas tinggi

e 0,40< Rj1;<=0,60 reliabilitas sedang

e 0,20< Ry;1 <= 0,40 reliabilitas rendah

e -1,00<=Ry;<=0,20 reliabilitas sangat rendah (tidak reliabel)

Dalam pengujian reliabilitas penelitian ini menggunakan sampel
pada kelas XII IPA 3 yang berjumlah 28 siswa dengan mengacu pada tabel
penentuan jumlah sampel Isaac dan Marcus. Penghitungan uji reliabilitas
instrumen ini menggunakan aplikasi pada Microsoft Excel dan diperoleh

hasil :
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Tabel 3.7 Hasil uji reliabilitas tes keterampilan membaca intensif esai.

Nomor Soal 1 2 3 4 5
Varian Item | 0,099206 | 0,035714286 | 0,035714286 | 0,259259259 | 0,035714286
Jumlah
Total
Varian Item | 0,465608
Varian
Total 0,926
Koefisien
Reliabilitas
(r11) 1,988732
r Tabel 0,374
Kesimpulan | RELIABEL

Tabel 3.8 Hasil uji reliabilitas tes keterampilan menulis esai

Nomor

Soal 1 2 3 4 5
Varian

Item 0,099206 | 0,035714286 | 0,035714286 | 0,25793651 | 0,035714286
Jumlah

Total

Varian

Item 0,464286

Varian

Total 0,851

Koefisien
Reliabilitas

(r11) 1,817693

r Tabel 0,374
Kesimpulan | RELIABEL

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas
kedua variabel adalah reliabel, sehingga intrumen tersebut layak
digunakan sebagai alat pengambilan data penelitian.

4. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran adalah angka yang menunjukan proporsi siswa
dalam menjawab soal benar dalam satu soal yang dilakukan dengan tes
objektif (Sugiono, 2019).
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Hal ini menunjukan bahwa tujuan uji tingkat kesukaran soal adalah
untuk mengukur soal itu mudah, sedang, atau sulit dikerjakan berdasarkan

hasil jawaban benar siswa.

Klasifikasi tingkat kesukaran dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu;
1). 0,00 — 0,30 = sukar

2). 0,30 — 0,70 = sedang

3). 0,70 — 1,00 = mudah

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal menggunakan rumus;

Mean
TK =
Skor Maksimum
Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran soal uraian
Mean = Rata-rata skor siswa

Skor Maksimum = Skor maksimum soal

Berikut hasil perhitungannya;
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Tabel 3. 9 Hasil uji kesukaran butir soal tes keterampilan membaca intensif

No 1 2 3 4 5
Rata- rata
skor 2 2 2 2 2
Skor
maksimal | 0,553571429 | 0,982142857 | 0,982142857 0,75 0,98214285
Tingkat
Kesukaran
(P) SEDANG MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH
Kriteria P 2 2 2 2 2

Tabel 3.10 Hasil uji kesukaraan butir soal tes keterampilan menulis esai

No 1 2 3 4 5
Rata-rata | 1,10714285 | 1,96428571 | 1,96428571 | 1,53571428 | 1,9642857
skor 7 4 4 6 14
Skor
maksimal 2 2 2 2 2
Tinfkat
Kesukara | 0,55357142 | 0,98214285 | 0,98214285 | 0,76785714 | 0,9821428
n (P) 9 7 7 3 57
Kriteria
P SEDANG MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa butir soal dapat
digunakan untuk pengambilan data, dikarenakan masih dalam kategori
sedang dan mudah. Sehingga, dapat digunakan untuk pengambilan data
penelitian.

5. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh keterampilan membaca intensif esai dengan keterampilan menulis
esai pada siswa SMA N | Candiroto Temanggung tahun ajaran 2021/2022,
berdasarkan perhitungan regresi linier.
Seperti yang dikemukakan oleh Algifari (2004:51) bahwa untuk
mengetahui bagaimana keeeratan hubungan antara suatu variabel dengan

variabel lain dapat diketahui dengan menghitung dengan regresi linier.
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Dengan rumus sebagi berikut:

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Variabel dependen
X = Variabel independen
a = konstanta

b = koefisien regresi

<> Statistik hipotesis :

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan membaca
intensif esai terhadap keterampilan menulis esai pada siswa SMAN 1
Candiroto Temanggung tahun ajaran 2021/2022.

Ha = Adanya pengaruh yang positif antara keterampilan membaca
intensif esai terhadap keterampilan menulis esai pada siswa SMAN 1

Candiroto Temanggung tahun ajaran 2021/2022

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
yang diperoleh dari hasil penelitian dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan unit-unit, menyusun pola, memilih mana yang penting,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami (Sugiyono, 2010:335).

Analisis yang digunakan dalam peneilitian ini adalah analisis deskriptif.
Skor hasil penelitian berdasar teknik pengumpulan datanya di deskripsikan lalu
ditarik kesimpulannya. Penelitian ini bersifat paparan deskripsi yang bertujuan
untuk mengungkap hasil analisis pengaruh keterampilan membaca intensif esai

terhadap keterampilan menulis esai pada siswa.
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Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah tes peserta didik
dalam memahami ide pokok dalam esai yang telah dibaca dan juga tes peserta
didik dalam mengembangkan ide pokok yang diperoleh menjadi esai baru sesuai
kreativitas.

Hasil penelitian dan pengamatan dihitung lalu dideskripsikan, setelah itu
baru ditarik kesimpulannya. Hasil pengamatan tes tersebut dapat dikatakan
terdapat pengaruh apabila nilai tes keterampilan membaca intensif esai
berbanding lurus dengan nilai tes keterampilan menulis esai.

Langkah-langkah analisis datanya sebagai berikut;
1. Mengumpulkan hasil tes dan dokumentasi
2. Mencatat hasil tes dan dokumentasi
3. Mengolah data hasil tes dan dokumentasi
4. Mendeskripsikan data
5. Menarik kesimpulan data yang telah dideskripsikan

. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data

Teknik penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini adalah metode
formal, yaitu mendeskripsikan tentang ada atau tidaknya pengaruh keterampilan
membaca intensif esai terhadap keterampilan menulis esai pada siswa SMA N 1

Candirorto Temanggung menggunakan tabel hasil penelitian dan narasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA N 1 Candiroto Temanggung,
yaitu kelas XII IPA 4 yang berjumlah 30 siswa. Dari jumlah tersebut berdasarkan
tabel penentuan jumlah sampel Isaac dan Marcus diambil sebanyak 28 siswa
untuk dijadikan sampel pada penelitian ini.

B. Deskripsi Data Hasi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan adanya pengaruh
keterampilan membaca intensif esai terhadap keterampilan menulis esai siswa
SMAN 1 Candiroto Temanggung. Pengambilan data dilakukan dengan cara tes.
Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam mengembangkan ide pokok yang diperoleh dari membaca
intensif esai menjadi sebuah karangan esai baru sesuai kreativitas peserta didik.

Untuk mengetahui pengaruh keterampilan membaca intensif esai
terhadap keterampilan menulis esai, analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif. Skor hasil penelitian berdasar teknik pengumpulan
dataya dideskripsikan lalu ditarik kesimpulannya. Penelitian ini bersifat paparan
deskripsi yang bertujuan untuk mengungkap hasil analisis pengaruh keterampilan
membaca intensif esai terhadap keterampilan menulis esai pada siswa.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
teknik tes. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes uraian untuk
mengumpulkan data penelitian. Tes wuraian dilakukan pada siswa guna
mendapatkan hasil dari keterampilan membaca intensif esai dan keterampilan
menulis esai.

Peneliti melakukan dua kali tes, yaitu yang pertama adalah tes membaca
intensif yang nantinya siswa akan disajikan sebuah bacaan esai yang telah

disiapkan oleh peneliti lalu siswa diminta untuk membaca dan menemukan tema,

43
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struktur, apa saja ide pokok yang disampaikan pada paragraf 1 dan 3, dan
kesimpulannya. Lalu, tes yang kedua adalah tes keterampilan menulis esai,
dimana siswa diminta untuk membuat esai baru dengan memperhatikan struktur,
diksi, bahasa, dan sistematika penulisan yang benar berdasarkan kegiatan
membaca intensif yang telah dilakukan sebelumnya sesuai kemampuan dan
kreatifitas masing-masing siswa. Dari kedua tes tersebut nanti dinilai dan
dianalisis apakah ada pengaruh atau tidaknya antara keterampilan membaca
intensif esai terhadap keterampilan menulis esai siswa.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan uuntuk mengetahui adakah pengaruh

keterampilan membaca intensif terhadap keterampilan menulis esai pada

siswa SMAN 1 Candiroto tahun ajaran 2021/2022.

Berikut analisis dari variabel-variabelnya;

a. Keterampilan Membaca Intensif

Data keterampilan membaca intensif esai diperoleh dari hasil tes
keterampilan membaca intensif esai siswa, dengan cara peneliti membuat
sebuah esai yang memiliki 4 paragraf yang akan dibagikan ke siswa.
Namun, siswa sebelumnya telah diberi materi mengenai membaca intensif
oleh guru pada beberapa waktu lalu dan diulangi lagi oleh peneliti agar
siswa dapat mengingat materi keterampilan membaca intensif dengan
baik. Setelah teks esai dibagi, siswa diberikan waktu selama 15 menit
untuk membaca secara intensif esai tersebut. Untuk mengetahui apakah
para siswa benar-benar membaca secara intensif atau tidak, dilanjutkan
siswa diberi 5 soal yang menanyakan tentang isi dari esai tersebut.

Nilai keterampilan membaca intensif diambil dari aspek apakah
siswa dapat menyebutkan tema, menemukan struktur, ide pokok dalam
paragraf 1 dan 3, dan kesimpulan dari esai tersebut. Masing-masing soal
memiliki bobot skor penilaian yang berbeda disesuaikan tingkat kesulitan
setiap aspek.

Nilai minimal untuk keterampilan membaca intensif sebesar 0 dan

nilai  maksimalnya adalah 100. Nilai tersebut nantinya akan



45

dikelompokkan menjad 4 kategori yaitu sangat baik dengan rentang nilai
90—100, baik dengan rentang nilai 75—90, cukup dengan rentang nilai
60—75, dan kurang dengan rentang nilai 0—=60.

Berdasarkan skor penelitian tersebut diperoleh skor minimal 0,
skor maksimal 100, mean 50, dan skor standar deviasi 60. Dari rerata dan
standar deviasi dapat dilakukan klasifikasi mengenai keterampilan

membaca intensif sebagai berikut.

Tabel 4.1 Kriteria Keterampilan Membaca Intensif

Kategori Rentang f Persentase
Nilai
Sangat Baik 91-100 15 53,57
Baik 76-90 11 39,29
Cukup 61-75 1 3,57
Kurang 0-60 1 3,57
Jumlah 28 100

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa kelas XIlI IPA 4 SMA N 1 Candiroto memiliki keterampilan
membaca intensif sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase tabel
frekuensi tertinggi dimiliki oleh kategori sangat baik, yaitu sebesar
53,57%, sedangkan kategori kurang hanya memilki persentase 3,57%
saja. Hal ini menandakan bahwa hanya sebagian kecil saja siswa yang
belum memiliki keterampilan membaca intensif yang baik.

Keterampilan Menulis Esai

Data keterampilan menulis esai diperoleh dari hasil tes
keterampilan menulis esai siswa, dengan cara peneliti membuat sebuah
esai lalu dibagikan ke siswa yang sebelumnya telah diberi materi
mengenai membaca intensif dan esai. Setelah dibagi, siswa diberikan
waktu selama 15 menit untuk membaca secara intensif esai tersebut.

Untuk mengetahui apakah para siswa benar-benar membaca secara
intensif atau tidak, dilanjutkan siswa diberi 5 soal yang menanyakan

tentang isi dari esai tersebut. Setelah siswa menjawab soal pada tes



46

keterampilan membaca intensif esai, dilanjutkan siswa diberi waktu satu
hari untuk mengembangkan ide pokok yang telah diperoleh dari tes
sebelumnya menjadi sebuah esai baru sesuai kemampuan dan kreativitas
masing-masing. Hal itu dilakukan untuk menguji bagaimana keterampilan
menulis esai siswa kelas XII IPA 4 SMAN 1 Candiroto Temanggung.

Nilai keterampilan menulis esai diambil dari aspek apakah siswa
dapat menetukan judul baru atau tidak, apakah membuat esai berdasarkan
struktur esai atau tidak, menuliskan ide pokok secara lengkap dan jelas
atau tidak, apakah siswa dapat menulis dengan pemilihan diksi yang benar
atau tidak, apakah sistematikanya benar atau tidak. Masing-masing soal
memiliki bobot skor penilaian yang berbeda disesuaikan tingkat kesulitan
setiap aspek. Nilai minimal untuk keterampilan menulis esai sebesar 0 dan
nilai maksimalnya adalah 100. Nilai tersebut nantinya akan
dikelompokkan menjadi 4 kategori yaitu sangat baik dengan rentang nilai
90—100, baik dengan rentang nilai 75—90, cukup dengan rentang nilai
60-75, dan kurang dengan rentang nilai 0—60.

Berdasarkan skor penelitian tersebut diperoleh skor minimal 0,
skor maksimal 100, mean 50, dan skor standard deviasi 60. Dari rerata
dan standard deviasi dapat dilakukan klasifikasi mengenai keterampilan

membaca intensf esai sebagai berikut.

Tabel 4.2 Kriteria Keterampilan Menulis Esai

Kategori Rentang f Persentase
Nilai (%)
Sangat Baik 91—100 13 46,43
Baik 76—90 13 46,43
Cukup 61—75 1 3,57
Kurang 0—60 1 3,57
Jumlah 28 100

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa kelas XII IPA 4 SMA N 1 Candiroto memiliki keterampilan

menulis yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase tabel
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frekuensi tertinggi dimiliki oleh kategori sangat baik, yaitu sebesar
46,43%, sedangkan kategori kurang hanya memilki persentase 3,57%
saja. Hal ini menandakan bahwa hanya sebagian kecil saja siswa yang
belum memiliki keterampilan menulis esai yang baik.
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan
hipotesis. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus
regresi linier dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel.

Hipotesis yang diajukan dalam hipotesis ini adalah sebagai berikut;

Ha = Terdapat pengaruh keterampilan membaca intensif terhadap
keterampilan menulis esai pada siswa SMA N 1 Candiroto tahun
ajaran 2021/2022.

Ho = Tidak terdapat pengaruh keterampilan membaca intensif terhadap

keterampilan menulis esai pada siswa SMA N 1 Candiroto
20221/2022

Berdasarkan tabel hasil perhitungan pada regresi linier, dapat
diketahui nilai koefisien korelasi Nilai korelasi antara X dengan Y adalah
0,935. Nilai korelasi determinasi 0,869 atau 86,7% yang berarti X dapat
menjelaskan Y sebesar 86,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
Termasuk dalam kategori kuat. Hal ini menunjukan adanya korelasi yang
positif antara keterampilan membaca intensif esai terhadap keterampilan
menulis esai.

Selanjutnya dilakukan uji signifikan dengan membandingkan harga
koefisien korelasi dengan harga r-tabel. Jika r- hitung lebih besar dari r-
tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika r-tabel lebih kecil
dari r-hitung maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Nilai r-tabel dengan N= 28 pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai
Dengan demikian koefisien korelasi sebesar 3,14 dikatakan signifikan.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha

diterima dan Ho ditolak.
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C. Pembahasan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
membaca intensif dan keterampilan menulis esai siswa SMA N 1 Candiroto
Temanggung secara umum dapat dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya perolehan nilai pada kategori baik dan sangat baik pada keterampilan
membaca intensif esai yaitu 53,57% dan skor terendah hanya terdapat 3,57% saja.
Hasil ini penelitian ini juga mengungkapka bahwa siswa SMA N 1 Candiroto
Temanggung menyadari pentingnya keterampilan membaca untuk memperluas
pengetahuan. Dimana penngetahuan tersebut sangat berguna untuk menemukan
ide serta mengembangkan ide yang mereka miliki menjadi sebuah tulisan. Begitu
pula pada hasil analisis data mengenai tes keterampilan menulis esai pada siswa
SMA N 1 Candiroto dikatakan baik.

Dapat dilihat dari pemerolehan hasil tes dengan frekuensi terbanyak yang

mendapat skor dengan kategori sangat baik, yaitu 46,43% siswa, sedangkan hanya
sedikit siswa yang mendapat nilai dengan kategori kurang yaitu 3,57% saja. Hal
ini mengkungkapkan bahwa siswa SMA N 1 Candiroto juga menyadari
pentingnya keterampilan menulis. Menulis mampu membuat seseorang menjadi
ebih berwawasan tinggi dan dapat menyampaikan ide-ide cemerlangnya maupun
pendapatnya mengenai sesuatu hal.
Hubungan yang positif antara keterampilan membaca intensif esai dengan
keterampilan menulis esai artinya semakin tinggi keterampilan membaca intensif
esai semakin tinggi pula keterampilan menulis esai siswa SMAN 1 Candiroto
Temanggung tahun ajaran 2021/2022, dan semakin rendah keterampilan membaca
intensif esai siswa, maka semakin rendah pula keterampilan menulis esainya. Hal
ini menandakan bahwa adanya pengaruh yang besar pada keterampilan membaca
intensif siswa terhadap keterampilan menulis siswa.

Selanjutnya untuk memberikan interpentensi terhadap kuatnya hubungan
anatara membaca intensif dengan keterampilan menulis esai pada siswa SMAN 1
Candiroto Temanggung digunakan pedoman interpentensi terhadap koefisien
korelasi. Untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut dapat digeneralisasikan

pada populasi dimana sampel tersebut diambil, maka perlu uji signifikasi. Uji
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signifikasi tersebut memperoleh hasil Nilai r-tabel dengan N=28 pada taraf
signifikan 5% diperoleh nilai r-tabel sebesar 3,14.. Dengan demikian koefisien
korelasi sebesar 3,14 dikatakan signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh keterampilan membaca intensif
terhadap keterampilan menulis esai pada siswa SMA N 1 Candiroto tahun ajaran
2021/2022.

Adanya hubungan yang positif antara keterampilan membaca intensif
terhadap keterampilan menulis esai bisa dijelaskan dengan mengingat bahwa bagi
pelajar keterampilan menulis merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki
sebagai cara untuk mengembangakan ide gagasan yang dimiliki dan berguna
untuk mengembangkan daya inisiatif serta kreativitas peserta didik, namun
banyak kasus siswa yang masih kurang terampil dalam menulis karangan.

Dapat diketahui pula bahwa membaca merupakan kegiatan yang
berbanding lurus dengan menulis, karena ketika seseorang sering membaca akan
memiliki banyak informasi dan ide-ide gagasan sehingga dapat berpengaruh pada
keterampilan menulisnya. Pada kegiatan seminar juga sering disebutkan bahwa
cara yang paling tepat untuk pandai menulis karangan adalah dengan banyak
membaca.

Seperti yang dikemukakan oleh Sukino (2010:12) bahwa membaca
memiliki banyak manfaat, yaitu 1) Memperoleh ide yang akan dituangkan atau
yang akan disampaikan dalam menulis, 2) Memperoleh keterampilan dalam
menyusun bahasa, kosa-kata, dan struktur bahasa, 3) Memperoleh gambaran-
gambaran gaya penulisan atau memperoleh referensi gaya penulisan dari penulis
lain.

Menulis membutuhkan bahan tulisan dan membutuhkan penguasaaan
kosa-kata, diksi dan keterampilan menyusun kalimat untuk mempermudah penulis
dalam menyampaikan apa yang dipikirkannya. Selain itu, dalam menulis juga
terdapat aturan yang berlaku agar tulisan layak untuk dibaca oleh orang lain dan
dapat dipahami oleh pembacanya. Ide tulisan tidak akan datang tiba-tiba tanpa
adanya pengetahuan yang dimiliki oleh si penulis. Maka dari itu dibutuhkan
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seseorang untuk banyak membaca agar mendapat banyak pengetahuan dari apa
yang telah mereka baca.

Membaca menjadi salah satu cara untuk seseorang menemukan banyak
pengetahuan serta banyak referensi dalam menulis. Dengan membaca, semakin
banyak kosa kata yang didapatkan, sehingga seseorang akan dapat dengan mudah
menyusun tulisan yang dibuatnya. Membaca juga dapat memancing seseorang
menemukan banyak ide-ide cemerlang, dikarenakan semakin banyak membaca
semakin banyak pula referensi bacaan yang diperolehnya. Membaca yang
dimagsud tidak hanya melafalkan simbol-simbol atau huruf tulisan semata.
Namun, siswa juga harus dapat memahami isi bacaan tersebut, mencermati
bagaimana tulisan disusun, dan melafalkan kosa-kata baru sehingga menambah
bank kata.

Hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa ; 1) Keterampilan membaca
intensif siswa berkategori sangat baik yaitu 53,57%. 2) Keterampilan menulis esai
siswa berkategori sangat baik yaitu 46,43%. 3) Adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara keterampilan membaca intensif terhadap keterampilan menulis
esai pada siswa SMA N 1 Candiroto Temanggung tahun pelajaran 2021/2022. 4)
Semakin tinggi keterampilan membaca intensif seseorang, semakin tinggi pula
keterampian menulis esainya. 5) Semakin bagus keterampilan membaca intensif
seseorang, akan semakin banyak pengetahuan yang didapat, semakin gampang
seseorang menemukan informasi dalam bacaan tersebut, maka akan semakin

bagus pula keterampilan menulis esainya.



BAB V

KESIMPULASN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa;
1) Keterampilan membaca intensif siswa berkategori sangat baik yaitu 53,57%.
2) Keterampilan menulis esai siswa berkategori sangat baik yaitu 46,43%. 3)
Adanya pengaruh yang positif dan signifikan anatara keterampilan membaca
intensif terhadap keterampilan menulis esai pada siswa SMA N 1 Candiroto
Temanggung tahun pelajaran 2021/2022. 4) Semakin tinggi keterampilan
membaca intensif seseorang, semakin tinggi pula keterampian menulis esainya.
5) Semakin bagus keterampilan membaca intensif seseorang, akan semakin
banyak pengetahuan yang didapat, semakin gampang seseorang menemukan
informasi dalam bacaan tersebut, maka akan semakin bagus pula keterampilan
menulis esainya.

Hal ini ditunjukan pada nilai-nilai korelasi antara X dengan Y adalah
0,935. Termasuk dalam kategori kuat dan Nilai korelasi determinasi 0,869 atau
86,7% yang berarti X dapat menjelaskan Y sebesar 86,7% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Dengan N=28 pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai 3,14
dengan demikian koefisien korelasi sebesar 3,14 dikatakan signifikan.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh keterampilan
membaca intensif terhadap keterampilan menulis esai pada siswa SMA N 1
Candiroto Temanggung juga dapat dijelaskan sebagai berikut; 1) Tinggi
rendahnya keterampilan membaca intensif seseorang berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya keterampilan menulis esai. 2) Semakin tinggi keterampilan
membaca intensif seseorang, semakin tinggi pula keterampian menulis esainya.

3) Semakin bagus keterampilan membaca intensif seseorang, akan semakin

o1
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banyak pengetahuan yang didapat, semakin gampang seseorang menemukan
informasi dalam bacaan tersebut, maka akan semakin bagus pula keterampilan
menulis esainya. Dikarenakan membaca dengan menulis merupakan
keterampilan yang berbanding lurus, sehingga keterampilan membaca memiliki
pengaruh yang besar terhadap keterampilan menulis seseorang.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut;
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap siswa dalam
membaca intensif, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
menulis esai pada siswa. perhatian guru dapat diwujudkan dengan
memberikan berbagai trik yang asik bagi siswa sehingga bersemangat dalam
membaca dan menulis. Hal ini dilakukan agar siswa tidak bosan dan jenuh
dengan pembelajaran, dan agar siswa bisa termotivasi untuk gemar membaca
dan menulis.
2. Bagi Siswa
Siswa sebaiknya meningkatkan aktivitas membaca untuk menambah ilmu
pengetahuan, menambah wawasan, menambah kosa-kata, dan mendapatkan
banyak referensi tulisan. Sehingga akan dapat meningkatkan keterampilan

menulisnya.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 1
Nama Amanda putri
Nomor Presensi | 1
Kelas X1l 1PA 4
Pendidikan

Pendahuluan paragraf, isi,kesimpulan

3. Covid 19 melanda seluruh dunia sehingga dikeluarkannya kebijakan untuk
social distancing

4. Terdapat berbagai macam dampak pada sekolah daring yaitu dampak baik
dan buruk

5. Pemerintah diharapkan supaya lebih efektif dalam memberikan kebijakan
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 2
Nama Anisa Windani P
Nomor Presensi | 2
Kelas Xii ipa 44
1. covid

Pendahuluan terdapat pada paragraf 1, isi terdapat pada paragraf
2,3,4, kesimpulan terdapat pada paragraf 5

3.  Wabah Covid-19 dan upaya-upaya yang di lakukan oleh pemerintah
agar dapat memutus rantai penyebarannya seperti social distancing,
penutupan perkantoran dan toko, serta sistem pendidikan melalui
daring atau online.

4. Sekolah secara daring atau online ternyata memberikan dampak
negatif yang lebih besar dibandingkan dampak positif.
Masalah sekolah daring atau online yang paling umum adalah malas
dan minimnya jaringan di daerah-daerah tertentu.
Para orang tua juga ikut kesulitan menghadapi sekolah daring atau
online

5. Wabah Covid-19 dan upaya-upaya yang di lakukan oleh pemerintah
agar dapat memutus rantai penyebarannya seperti social distancing,
penutupan perkantoran dan toko, serta sistem pendidikan melalui
daring atau online.Sekolah secara daring atau online ternyata
memberikan dampak negatif yang lebih besar dibandingkan dampak
positif. Masalah sekolah daring atau online yang paling umum adalah
malas dan minimnya jaringan di daerah-daerah tertentu, Para orang
tua juga ikut kesulitan menghadapi sekolah daring atau online, karena
harus mengajari anak-anaknya. Dengan adanya kasus itu Pemerintah
harus mencari solusi dari sistem pendidikan yang dapat memudahkan
pelajar dan juga dapat memutus rantai penyebaran covid-19.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 2
Nama Anisa Windani P
Nomor Presensi | 2
Kelas Xiiipa 4

Dinamika Sekolah Daring

Tanpa kita sadari ternyata sudah 2 tahun lamanya Kkita terjebak dalam wabah
covid-19 atau juga disebut corona. Wabah yang telah menewaskan banyak orang dari
berbagai belahan dunia ini mulai menyebar pada bulan Februari 2020 hingga sekarang
Maret 2022. Virus ini pun bermutasi dan memunculkan berbagai macam jenis varian
virus baru seperti Alpha, Beta, Delta, dan sekarang muncul varian baru yang bernama
Omicron.

Akibat dari corona yang terus bermutasi kegiatan sehari-hari seperti bekerja, berbelanja
hingga bertemu kerabat pun harus terhambat. Selain itu corona juga menghambat dalam
bidang pendidikan. Sekolah terpaksa ditutup untuk menghentikan rantai penyebaran dari
covid-19, dan diganti dengan sekolah berbasis online atau sering kita sebut dengan
daring. Hal ini tentu mengakibatkan dampak yang cukup besar seperti memudahkan akses
belajar dari berbagai sumber, materi yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun, dan
lebih menghemat waktu. Namun daring ternyata memberikan dampak negatif yang lebih
besar dibandingkan dengan dampak positifnya, banyak siswa yang ketika daring
berlangsung sengaja mematikan mikropon serta kamera ketika melalui zoom maupun
google meet, dan bukannya belajar malah melakukan hal lainnya seperti tidur, bermain
game, makan, dll. Karena pembelajaran online maka sekolah memaksa siswa agar harus
selalu online setiap saat, padahal kekuatan jaringan diberbagai daerah berbeda-beda,
terutama di daerah-daerah pelosok. Daring tidak hanya membebani siswa namun juga
membebani para orang tua. Orang tua mulai kualahan harus membantu anak-anaknya
dalam membantu belajar mereka, apalagi ketika mereka diberikan pertanyaan yang tidak
dapat mereka jawab, ditambah kurikulum yang sudah berbeda jauh dari anak-anaknya
yang membuat para orang tua sulit memahami tugas yang diberikan oleh sekolah.

Dengan adanya dampak negatif tersebut pemerintah memberikan beberapa kemudahan
kepada siswa agar pembelajaran daring dapat berjalan lancar seperti memberikan subsidi
kuota belajar. Namun bagi siswa yang tinggal di pelosok sulit untuk mendapatkan sinyal
atau jaringan yang baik untuk mengikuti daring, masalah ini masih menjadi PR yang
belum selesai bagi pemerintah Indonesia. Pada awal semester genap bulan Januari lalu
pemerintah mulai membolehkan sekolah untuk dibuka kembali, ada sebagian sekolah
yang sudah menerapkan sekolah PTM secara 100% namun ada juga sekolah yang
menggunakan sistem ganjil genap atau 50%. Tapi sayangnya banyak sekolah yang
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terpaksa harus tutup kembali karena beberapa siswa yang terkena paparan dari virus
corona. Pemerintah harus lebih serius lagi dalam menghadapi masalah pendidikan di era
pandemi ini, pemerintah harus menemukan sistem pendidikan yang efektif sekaligus
memutuskan rantai penyebaran covid-19 agar tercipta generasi penerus bangsa yang
cerdas dan berkarakter.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 3
Nama Dila Safira M.P
Nomor Presensi | 3
Kelas XII'IPA 4
Covid 19
Struktur

Pendahuluan terdapat pada paragraf 1

isi terdapat pada paragraf 2,3,4,

kesimpulan terdapat pada paragraf 5

Dunia dilanda wabah Covid-19 sehingga Adanya aturan social
distancing

Dampak dan buruk buruk pada siswa akibat adanya sekolh daring
Dengan Adanya virus covid yang melanda dunia mengakibatkan
diberlakukannya aturan social distancing termasuk diberlakukannya
sekolah daring. Sekolah ini memiliki dampak baik dan buruk, sehingga
pemerintah diharap untuk memberikan kebijakan bau lagi.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 3
Nama Dila Safira M.P
Nomor Presensi | 3
Kelas XII'IPA 4

“Pendidikan Dimasa Pandemi”

Tentu kita tidak asing lagi dengan kata virus Covid-19. Penyakit virus corona
(COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2.
Penyebaran virus covid-19 dapat terjadi pada seseorang yang terinfeksi dari penderita
COVID-19. Penyakit ini dapat menyebar melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung atau
mulut pada saat batuk atau bersin. Droplet tersebut kemudian jatuh pada benda di
sekitarnya. Belakangan ini wabah virus Covid melanda dunia. Indonesia termasuk negara
di dunia yang terancam wabah ini.Virus Covid-19 sangat mematikan, ada sekitar 5.77jt
kasus dan 150rb korban meninggal di Indonesia karena virus covid-19

Karena adanya penyebaran virus covid-19 maka pemerintah melakukan kebijakan baru
yaitu sekolah dilakukam secara daring. Siswa yang biasanya bersekolah di lingkungan
sekolah dan keluar rumah, kini hanya bisa bersekolah dirumah masing-masing. Selain
sekolah, tempat tempat umum yang biasanya ramai juga ditutup termasuk kantor dan
pasar. Hal ini dilakukan demi memutus rantai penularan covid-19. Dampak baik yang
muncul karena wabah ini adalah terputusnya rantai penularan covid. Selain itu banyam
hal dilakukan secara online yang tentu mempermudah kegiatan sehari hari. Misalnya
kita bisa memesan makanan melalui aplikasi online sehingga tidak perlu keluar rumah
dan kita bisa memanfaatkan aplikasi zoom meeting sebagai sarana untuk rapat online,
sekolah online, dan lain lain.

Dibalik dampak baik itu terdapat dampak buruknya juga. Anak-anak TK dan sekolah
dasar menjadi beban tambahan bagi ibunya dirumah, karena sebagian dari mereka tidak
dapat memahami materi dengan sendirinya. Mereka merasa butuh pengawasan dan
bimbingan dari ibunya. Oleh karena itu, ibu dirumah menjadi kuwalahan karena harus
ikut belajar demi mengajari anaknya. Selain itu dampak buruh yang muncul adalah tidak
efektifnya murid yang belajar dirumah, belajar di sekolah merupakan hal yang sangat
penting, seorang murid menjadi lebih fokus dalam belajar dan memiliki kehidupan sosial
yang baik dengan bertemu teman, dan guru disekolah. Kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan secara daring, menjadikan kegiatan ini kurang efektif. Oleh karena itu,
alangkah lebih baiknya jika pemerintah melakukan kebijakan baru agar siswa yang
bersekolah secara daring mendapatkan keringanan yang mempermudah kegiatan
belajar mengajar secara daring.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 4

Nama Dina Larasakti
Nomor Presensi | 4
Kelas Xiiipa4

Pendidikan

Pendahuluan (1),

Isi (2,3,4)

kesimpulan (5)

Upaya pemerintah untuk menekan terjadinya penularan wabah covid-
19 denganmenerapkan social distancing hingga penutupan kantor dan
pertokoan.

Sekolah secara daring atau online ternyata memberikan dampak
negative yang lebih besar dibandingkan dampak positif.

Virus corona mengakibatkan diberlakukannya social distancing salah
satunya sekolah daring yang memiliki dampak baik dan buruk untuk
siswa, sehingga pemerintah diharapkan untuk memberikan kebijakan.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 4

Nama

Dina Larasakti

Nomor Presensi | 4

Kelas

Xii ipa 4

Dilema Pendidikan Daring

Hampir 2 tahun virus yang berasal dari cina menjangkiti dunia. Virus yang
disebut covid-19 atau corona melumpuhkan setiap bidang kehidupan dan
menewaskan banyak orang sejak Desember 2019. Berbagai upaya dilakukan
warga dunia demi memutus rantai penyebaran virus tak terkecuali di Indonesia.
Pemerintah dengan bijak membatasi mobilitas sosial dengan menerapkan sosial
distancing dan PPKM alias penutupan besar-besaran ditempat yang

mengundang keramaian seperti pasar dan perkantoran. Hingga saat ini, virus ini
pun menyebar dengan cepat dan memunculkan mutasi baru seperti varian
Alpha,Beta,Delta dan yang terakhir Omicron.

Terbatasnya pergerakan manusia menyebabkan kita dikenakan beraktivitas dari
dalam rumah,mulai dari bekerja dan belajar. Oleh karena itu saat ini kita
memasuki era digital, dimana semua hal dapat dilakukan hanya dengan
smartphone seperti berbelanja dan bersapa dengan kerabat. Sama halnya di
bidang pendidikan, Pemerintah mengeluarkan aturan pembelajaran jarak jauh
dan siswa diwajibkan mengikuti kegiatan berbasis online atau yang kita sebut
daring. Hal ini memudahkan siswa mengakses media belajar kapanpun dan dari
sumber manapun . Namun dibalik sekolah yang berbasis daring memunculkan
aspek negatif. Contohnya siswa menjadi malas dan tidak tepat waktu dalam
mengerjakan tugas yang guru beri. Kerap kali siswa tidak muncul dalam
pembelajaran melalui zoom maupun google meet dan dianggap tidak menghadiri
absensi dalam kelas. Banyaknya alasan yang sering diberi adalah akses internet
yang lemah, terutama di daerah pelosok,dan alasan-alasan lainnya.

Dengan permasalahan-permasalahan tersebut, Pemerintah harus
mempertimbangkan kembali kebijakan guna mempermudah siswa kedepannya.
Tahun Ialu, pemerintah memberikan subsidi kouta untuk pelajar maupun
mahasiswa tiap bulannya. Di Januari tahun ini Kemendikbud membuka kembali
pembelajaran tatap muka dengan aturan 50% bahkan ada yang sudah mantap
membuka sekolah 100%. Dan tidak lupa mewajibkan seluruh warga sekolah
untuk mematuhi protokol kesehatan yang berlaku guna memutus rantai
penyebaran virus Corona.
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LEMBAR JAWAB SISWA

Nomor 5

Nama

Elisabet Vivi

Nomor Presensi | 5

Kelas

XIIIPA 4

covid

Pendahuluan pada paragraf 1, isi pada paragraf 2,3,4, kesimpulan pada
paragraf 5.

Wabah Covid 19 melanda dunia dan upaya pemerintah dalam
menangani hal ini dengan diberlakukannya aturan social distancing.
Dampak sekolah daring untuk siswa

Virus covid melanda dunia yang mengakibatkan diberlakukannya social
distancing dan diberlakukanya sekolah daring. Sekolah daring memiliki
dampak baik dan buruk bagi siswa, sehingga pemerintah diharapkan
untuk meninjau kembali kebijakan tersebut.
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LEMBAR JAWAB SISWA

Nomor 5
Nama Elisabet Vivi
Nomor Presensi | 5
Kelas X1l IPA 4
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LEMBAR JAWAB SISWA

Nomor 6

Nama Erlita Febriana

Nomor Presensi | 6

Kelas XII'IPA 4
Covid 19

Pendahuluan paragraf 1

isi paragraf 2,3,4

kesimpulan paragraf 5.

Wabah Covid 19 yang menyerang dunia mengakibatkan diberlakukannya
kebijakan social distancing

Sekolah daring memiliki dampak baik dan buruk untuk siswa

Wabah covid-19 yang menyerang dunia dan berdampak pada
pendidikan sehingga pembelajaran dilakukan secara daring/online.
Namun, hal itu terdapat dampak baik dan buruk terhadap siswa
sehingga Harapan kepada pemerintah agar mampu memberikan solusi
yang bijak untuk pendidikan
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 6
Nama Erlita Febriana
Nomor Presensi | 6
Kelas XII'IPA 4

Dampak Wabah Covid-19 bagi Pendidikan

Penularan covid 19 sedang marak terjadi,covid 19 adalah virus yang
menyerang sistem pernapasan mnusia virus ini sangat mudah menular dapat
melalui sentuhan atau udara. Virus yang menyeran Indonesia 2 tahun sampa
sekarang. Adanya covid 19 pemerintah memberikan aturan-aturan agar dapat
memutus rantai penularan covid,akan tetapi aturan ini berdampak buruk di
berbagai bidang seperti bidang ekonomi,pertanian dan lain sebagainya.

Dampak covid bagi pendidikan. Adanya covid 19 sekolah di tutup selama kurang
lebih 2 tahun dan pembelajaran dilakukan secara daring atau online. Atuan ini
ditetapkan oleh pemerintah untuk semua pelajar di Indonesia agar dapat
memutus rantai persebaran covid. Siswa belajar daring menggunakan
Handphone atau komputer. Banyak kendala saat pembelajaran dari seperti,susa
sinyal,hp rusak dan tidak mempunya kuota internet. Oleh karena itu,pemerintah
harus menemukan solusi yang bijak untuk masalah pendidikan dan wabah yang
ada. Agar lebih rajin mengikuti pembelajaran secara daring atau online. Dan kita
sebagai warga negara harus tetap senantiasa mematuhi protokol kesehatan dan
mengikuti kebijakan pemerintah yang sudah diterapkan agar wabah covid 19 ini
cepat selesai dan keadaan kembali normal seprti dulu sebelum adanya covid-19.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 7
Nama Farid Isha M
Nomor Presensi | 7
Kelas Xiiipa 4
1. Covid
struktur

Pendahuluan terdapat pada paragraf 1,

isi terdapat pada paragraf 2,3,4

kesimpulan terdapat pada paragraf 5.

3. Dunia yang sedang dilanda Covid-19 dan upaya memutus rantai

penyebaran virus

4. Adanya aturan sekolah secara daring, namun sekolah daring ini
memiliki dampak baik dan buruk untuk siswa
5. Dunia yang sedang dilanda Covid-19 dan upaya memutus rantai

penyebaran virus dengan adanya aturan sekolah secara daring. Namun

sekolah daring ini memiliki dampak baik dan buruk sehingga saran bagi

pemerintah agar memberi kebijakan baru yang tidak memberatkan

salah satu pihak.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 7
Nama Farid Isha M
Nomor Presensi | 7
Kelas Xiiipa 4

Suka Duka Siswa Belajar Daring
Semua tentunya sudah tidak asing dengan adanya Covid-19 atau yang biasa disebut
Corona. Virus yang melanda Indonesia bahkan seluruh dunia ini belum juga terlihat
ujung tanduknya. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah bersama dengan
masyarakat untuk menekan penyebaran Covid-19 ini mulai dari anjuran sosial
distancing, menetapkan lockdown di beberapa daerah padat, penutupan fasilitas-
fasilitas umum yang menimbulkan kerumunan, dan lain sebagainya. Dampak yang
timbul setelah adanya upaya tersebut dirasakan oleh berbagai bidang, salah satunya
dibidang pendidikan.
Dampak yang dirasakan di bidang pendidikan mulai dari ditetapkannya beberapa aturan
seperti Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), ditiadakannya Ujian Nasional (UN), dan lain
sebagainya. Pembelajaran jarak jauh atau secara daring yang mengharuskan siswa
memiliki smartphone, layanan internet, maupun laptop atau komputer. Berbagai
dampak yang timbul tentunya menimbulkan suka dan duka bagi siswa. Kebanyakan
siswa senang dengan adanya PJJ ini karena, mereka bisa bersantai-santai dalam
melaksanakan pembelajaran maupun dalam mengerjakan tugas sekolah, tetapi ada juga
yang tidak suka dengan hal tersebut karena akan memberikan rasa bermalas-malasan
dan tidak disiplin. Ada beribu-ribu alasan bagi siswa yang tidak disiplin dalam PJJ ini yang
hal tersebut tentu saja tidak baik, karena jika dibiarkan siswa akan terus-menerus
melakukan hal yang sama di masa yang akan datang. Menurunnya sikap moral siswa
juga menjadi dampak buruk adanya PJJ ini, disamping kurangnya guru dapat berinteraksi
dengan siswa juga kurang pengawasan dan didikan dari orang tua di rumah yang
mengakibatkan siswa kurang dalam hal etikanya.
Adanya keterbatasan juga sering menimbulkan duka bagi siswa dan wali murid, mulai
dari tidak adanya biaya untuk membeli smartphone ataupun paket internet, tidak
adanya jaringan internet, belum lagi jika adanya pekerjaan rumah yang harus dibantu.
Tentunya tidak hanya siswa yang kesulitan akan hal tersebut akan tetapi juga bagi para
orang tua siswa yang harus lebih kerja keras dalam mencari nafkah untuk kebutuhan
anaknya, belum lagi banyak orang tua yang kena PHK dari tempat kerja akibat dari
pandemi ini.Dengan berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam memutus rantai
penyebaran Covid-19 banyak menimbulkan dampak baik dan buruk bagi beberapa
bidang khususnya bidang pendidikan. Adanya aturan yang mengharuskan siswa
melakukan pembelajaran secara daring tersebut membuat suka dan duka dikalangan
siswa dan perlu adanya upaya yang lebih matang dari pemerintah yang tidak
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memberatkan salah satu pihak, sehingga semua dapat berjalan dengan baik dan
pembelajaran siswa juga semakin efektif. Memutus penyebaran Covid-19 ini sangatlah
penting dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat, namun perlu adanya pembelajaran
yang baik dan efektif agar terciptanya generasi penerus bangsa yang baik.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 8
Nama Ferousah Muzaka
Nomor Presensi | 8
Kelas Xiiipa 4
Covid 19

Pendahuluan paragraf 1,
isi paragraf 2,3,4
kesimpulan paragraf 5.

3. Dunia dilanda wabah Covid-19 sehingga muncul adanya aturan social distancing
dan sekolah secara daring
Dampak baik adanya sekolah daring dan dampak buruk sekolah daring

5. Dunia dilanda wabah Covid-19 sehingga muncul adanya aturan social distancing
dan sekolah secara daring memiliki Dampak baik dan dampak buruk sehingga
diharapkan pemerintah mempermudah kegiatan belajar mengajar secara daring
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 8
Nama Ferousah Muzaka
Nomor Presensi | 8
Kelas Xiiipa4

"Pendidikan Dimasa Pandemi"

Tentu kita tidak asing lagi dengan kata virus Covid-19. Penyakit virus corona (COVID-
19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Penyebaran virus
covid-19 dapat terjadi pada seseorang yang terinfeksi dari penderita COVID-19. Penyakit
ini dapat menyebar melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung atau mulut pada saat
batuk atau bersin. Droplet tersebut kemudian jatuh pada benda di sekitarnya.
Belakangan ini wabah virus Covid melanda dunia. Indonesia termasuk negara di dunia
yang terancam wabah ini.Virus Covid-19 sangat mematikan, ada sekitar 5.77jt kasus dan
150rb korban meninggal di Indonesia karena virus covid-19

Karena adanya penyebaran virus covid-19 maka pemerintah melakukan kebijakan
baru yaitu sekolah dilakukam secara daring. Siswa yang biasanya bersekolah di
lingkungan sekolah dan keluar rumah, kini hanya bisa bersekolah dirumah masing-
masing. Selain sekolah, tempat tempat umum yang biasanya ramai juga ditutup
termasuk kantor dan pasar. Hal ini dilakukan demi memutus rantai penularan covid-19.
Dampak baik yang muncul karena wabah ini adalah terputusnya rantai penularan covid.
Selain itu banyam hal dilakukan secara online yang tentu mempermudah kegiatan sehari
hari. Misalnya kita bisa memesan makanan melalui aplikasi online sehingga tidak perlu
keluar rumah dan kita bisa memanfaatkan aplikasi zoom meeting sebagai sarana untuk
rapat online, sekolah online, dan lain lain.

Dibalik dampak baik itu terdapat dampak buruknya juga. Anak-anak TK dan sekolah
dasar menjadi beban tambahan bagi ibunya dirumah, karena sebagian dari mereka tidak
dapat memahami materi dengan sendirinya. Mereka merasa butuh pengawasan dan
bimbingan dari ibunya. Oleh karena itu, ibu dirumah menjadi kuwalahan karena harus
ikut belajar demi mengajari anaknya. Selain itu dampak buruh yang muncul adalah tidak
efektifnya murid yang belajar dirumah, belajar di sekolah merupakan hal yang sangat
penting, seorang murid menjadi lebih fokus dalam belajar dan memiliki kehidupan sosial
yang baik dengan bertemu teman, dan guru disekolah.

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara daring, menjadikan kegiatan ini kurang
efektif. Oleh karena itu, alangkah lebih baiknya jika pemerintah melakukan kebijakan
baru agar siswa yang bersekolah secara daring mendapatkan keringanan yang
mempermudah kegiatan belajar mengajar secara daring.
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LEMBAR JAWAB SISWA

Nomor 9

Nama Hana Haruka

Nomor Presensi | 10

Kelas Xiiipa 4
sekolah

Pendahuluan paragraf 1

isi paragraf 2,3,4

kesimpulan paragraf 5

Dampak adanya covid 19 dan upaya yang dilakukan pemerintahuntuk
memutus rantai penularan covid 19

Berbagai dampak yang disebabkan oleh Sekolah daring

Dengan adanya covid 19 yang melanda dunia, pemerintah memberikan
kebijakan sekolah online untuk memutus rantai penularan, namun
memiliki dampak baik dan buruk bagi pendidikan. Hal ini dapat
menjadi bahan pertimbangan pemerintah dalam memberikan
kebijakan
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 9
Nama Hana Haruka
Nomor Presensi | 10
Kelas Xii ipa 4
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LEMBAR JAWAB SISWA

Nomor 10

Nama IIB ZULFA AZIZAH
Nomor Presensi | 11
Kelas XII'IPA 4
1. pendidikan
2. paragraf 1 pendahuluan
paragraf 2,3,4 isi
paragraf 5 kesimpulan.
3. Aturan aturan baru dari pemerintah untuk memutus rantai penularan
covid 19
4. Dampak dan kendala yang dialami selama pembelajaran secara online
atau daring.
5. Aturan aturan baru dari pemerintah untuk memutus rantai penularan

covid 19 Pembelajaran dilakukan secara online atau daring. Dampak
dan kendala yang dialami selama pembelajaran secara online atau
daring sehingga Pemerintah harus seimbang Dalam mengatasi konflik
dan masalah pendidikan di masa pandemi ini
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Nomor 10
Nama 1B ZULFA AZIZAH
Nomor Presensi | 11
Kelas XII'IPA 4

Pengembangan ide pokok

Covid-19 adalah virus yang menyerang sistem pernafasan manusia. Virus ini
sangat mudah menular dapat melalui sentuhan atau kontak fisik dengan penderita.
Atau juga melalui udara. Wabah ini sudah 2 tahun lebih menyebar di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Dampak dari virus ini juga dirasakan dalam berbagai bidang
seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan lainnya pemerintah banyak mengeluarkan
aturan aturan baru untuk memutus rantai penularan covid 19 ini.

Dampak yang menonjol dari wabah ini yaitu di bidang pendidikan. Pembelajaran
pada masa Pendem ini diubah ke dalam sistem online atau daring. Aturan ini
diwajibkan para siswa untuk sekolah di rumah menggunakan handphone atau
komputer. Banyak kendala yang dialami selama PJJ ini, mulai dari kendala sinyal dan
perangkat yang kurang memadai. Selain itu, sekolah di rumah juga menyebabkan
siswa malas dalam mengikuti pembelajaran dan juga sering menunda mengerjakan
tugas.

Wababh ini sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dan juga
anak-anak sekolah. pemerintah harus cepat menangani virus ini agar angka kasus
covid di Indonesia tidak semakin tinggi. Selain itu, pemerintah juga harus menerapkan
sistem pembelajaran yang intensif siswa di masa pandemi ini. Walau dengan berbagai
keterbatasan setidaknya para siswa juga harus mendapat pembelajaran yang lebih
baik.
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Nomor 11
Nama KHAMILATUNNISA
Nomor Presensi | 12
Kelas Xiiipa4
Covid 19

Pendahuluan paragraf 1, isi paragraf 2,3,4, kesimpulan paragraf 5.
Covid 19 yang terjadi di Indonesia mengakibatkan diberlakakukannya
kebijakan social distancing

4. Dampak baik dan buruk diberlakukannya kebijakan sekolah online

5. Dengan adanya covid mengakibatkan diberlakukannya sosial distancing
deiberbagai wilayah serta diberlakukannya pembelajaran daring yang
ternyata memiliki dampak baik dan buruk bagi siswa. sehingga
pemerintah diminta untuk lebih bijak lagi dalam memberi aturan
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Nomor 11
Nama KHAMILATUNNISA
Nomor Presensi | 12
Kelas Xiiipa4

Pendidikan Dimasa Pandemi

Saat ini dunia sedang mengalami pandemi Covid -19 atau disebut juga
corona telah menyebar di berbagai belahan dunia, tidak hanya itu Indonesia
juga mengalami hal tersebut. Virus Corona, pertama kali ditemukan di
Wuhan, China. Virus Corona ini sangat cepat bermutasi, sehingga
penyebarannya juga sangat cepat. Segala upaya telah dilakukan pemerintah
untuk menekan terjadinya penularan wabah, mulai dari social distancing,
memakai masker, penutupan kantor dan perkantoran hingga kebijakan
sistem lockdown yang mana masyarakat tidak boleh keluar rumah, kegiatan
belajar dan perkatoran dilakukan secara daring di rumah.

Adanya Corona ini, aturan sekolah dilakukan secara daring dengan
dikeluarkannya surat edaran dari Kemendikbud nomor 4 tahun 2020
mengenai ujian nasional ditiadakan dan para siswa diharuskan mengikuti
pembelajaran daring. Aturan ini tidak hanya dilakukan di daerha kota tetapi
juga dilaksanakan didaerah daerah terpencil. Semua ini dilakukan untuk
memutus rantai penyebaran covid-19.

Selain berdampak baik untuk memutus rantai penularan covid, hari juga
berdampak kurang baik bagi para siswa, proses pembelajaran secara daring
ini menuai polemik di berbagai kalangan. Terutama di kalangan peserta
didik dan orang tua peserta didik. Di kalangan peserta didik daring
menyebabkan siswa menjadi malas untuk mengikuti pembelajaran yang
dilakukan melalui zoom atau google meet mereka sering tidak open camera
bahkan tertidur. Tidak hanya itu, siswa harus memiliki kuota yang cukup
dan sinyal yang kuat untuk mengikuti pembelajaran secara daring, siswa
juga akan merasa kurang paham jika dibandingkan dengan pembelajaran
tatap muka di sekolah. Orang tua juga mengeluh karena sering bingung
ketika membantu mengerjakan tugas dikarenakan tidak semua ibu memiliki
pengalaman belajar yang tinggi. Selain itu, tidak semua orang tua mampu
membelikan internet.

Dalam hal ini, kebijakan pemerintah dalam pembelajaran daring ini,
bukanlah sebuah pilihan. Melainkan, keharusan setiap sekolah yang Sudah
dijelaskan di atas. Untuk itu sudah seharusnya pemerintah memberikan
fasilitas serta agar pelajaran cara ini dapat memberikan semangat bagi
siswanya. Karena dengan adanya kebijakan pemerintah para siswa dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik.
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covid

Pendahuluan paragraf 1,

isi paragraf 2,3,4,

kesimpulan paragraf 5.

3. Didunia sedang dilanda wabah covid, begitupun Indonesia, Covid ini
mengakibatkan diberlakukannya kebijakan social distancing
4. Berbagai dampak yangditimbulkan oleh sekolah daring yaitu dampak

baik buruk
5. Pemerintah diharapkan untuk tegas dalam memberikan kebijakan yang

baik untuk pendidikan.
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Nomor 12

Nama

Khunatun muyasaroh

Nomor Presensi | 13

Kelas

Xiiipa 4

FENTINGNYA PENDI D KAN DALAVINGSA PANDEM

Dunia ddir-ddhir in dganperken dongn waeh oodd P yag st ot meyeber ke sdunh perjuru
Begtu jup d Indoesa Bajuajuta aag mejad kaben kegresan codd B Banyek jul yag audkh
meingd dria kaes tapga virus codd B, Kaae vins in poyebarartya ssadt ogt | peneintah
megahl keputusan utk loddovn sretara veikdu Tt karere manusia harus tetap manjdan kehidpen
méa st in Stues audh bajdan saredting dengen menetadan aluran sodd dgtaang

Sedingen sskdeh nash menetgian penbegaran sscara daring Adenya duran seadsh ssora diring aekeh
bak beg sswe? Tagatug juge sh dagen dswanya sndi.

Ja dva dpat merafastian stues in, dampaoya sswa bisa nenjad bak karee gan b dtandan
ek Hadthoe Bedbs jika betanya lengaug pads gruads yag mesh meu dapn juge tdat. Mdo
pabelgarann bss dptar bedanguag sl pefem Tt benyek jus Ssva nerad menyepedan
tues dn mdas utlk belda. Kaema kbh memertinden bemman game atau soaved ketinberg menbuka
maai pdgaan Utk mendhindn in, muddn arang tue bisa mereman anek untlk belgar d runeh Sdan
itu jaringn itemet saget nenperganhl pebdgaan sscra dirg Apdag untuk Ssva yang tingd d
pdosck desa yag Snydnya aussh

Kegaan bdda megga yang diddan ssora diing menadkan kegatan i krang dfddif. Geh kaem itu
shaknya paveintah kebh bijsksas ddam mecai din meeggdag mesdah in, a kegdan belga
netga te taldsae saa bBoa dn tidk metbaatkan ssva Degen begtu kegdan belda
metga dan taldsaa dagn bak din dgat mddhirkan Sswagaw yang bepretas.
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Nomor 13

Nama Lia metta selani

Nomor Presensi | 14

Kelas Xllipa 4
Pendidikan

Pendahuluan paragraf 1, isi paragraf 2,3,4

kesimpulan paragraf 5

Wabah covid melanda di Indonesia sehingga pemerintah mengeluarkan
aturan baru

Dampak baik dan buruk akibat pembelajaran daring yang digunakan
untuk memutus rantai penularan virus

Dengan adanya aturan sekolah daring dalam menangani covid 19 , tidak
hanya tedapat dampak baik saja tetapi terdapat berbagai macam
dampak buruk. Salah satunya adalah malas dalam belajar. Hal ini
menjaidi suatu permasalan dalam bidang pendidikan dikala covid 19.
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Nama

Lia metta selani
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14

Kelas
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Nomor 14
Nama Muhammad Farkhan
Nomor Presensi | 16
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Covid

Pendahuluan paragraf 1,
isi paragraf 2,3,4
kesimpulan paragraf 5.

3. Karena wabah Covid 19 melada dunia.akhirya pemerintah memberlakukan
aturan social distancing dan pembelajaran daring untuk memutus rantai
penularan covid

4. Pemebelajaran daring untuk memutus rantai penularan memberikan dampak
baik dan buruk

5. Sistem pendidikan di masa pandemi diubah menjadi spembelajaran daring, yang
memiliki dampak baik dan buruk bagi siswa. banyak sekali dampak buruk yang
diperoleh seperti siswa malas belajar, lebih banyak game dan lain sebagainya.
Sehingga diharapkan pemerintah dapat meninjau kembali hal tersebut
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Nomor 14
Nama Muhammad Farkhan
Nomor Presensi | 16
Kelas XII'IPA 4

Pendidikan terancam oleh Covid 19

Di masa pandemi ini sangatlah banyak yang dirugikan. Tak hanya
banyaknya tingkat kematian setiap harinya, warga juga kesusahan dalam
perekonomian. Namun, yang lebih miris lagi adalah pendidikan dimasa pendemi
ini sangatlah menjadi bayang bayang permasalahan serius yang menghantui
pemerintah untuk segera diatasi.

Dengan adanya virus Covid ini pemerintah telah mengeluarkan berbagai macam
kebijakan untuk masyarakat, salah satunya adalah kebijakan social distancing.
Oleh karena itu, pendidikan pun ikut berdampak mengikuti aturan social
distancing dengan diadakannya sistem online.

Memang Sangatlah mendadak aturan ini dikeluarkan, sehingga baik guru maupun
siswa masih belum terbiasa dalam menjalani pembelajaran ini.

Pembelajaran daring memiliki dampak baik bagi masyarakat yaitu sebagai salah
satu cara untuk memutus rantai penularan virus, tetapi juga memilihnya berbagai
macam dampak buruk bagi siswa.

Dapat dilihat Sekarang banyak sekali siswa yang lebih memilih game ketimbang
bejalar bahkan tidak berkenan mengikuti pembelajaran.Hal ini justru akan
mencetak generasi muda yang mengalami kemunduran, banyak siswa yang
kurang paham dengan materi pembelajaran, banyak siswa yang kurang beretika,
dan banyak siswa yang lebih malas dalam melakukan kegiatan apapun termasuk
kegiatan belajar mengajar.

Pemerintah perlu berpikir ulang untuk mengatasi masalah ini agar generasi
penerus bangsa saat ini tidak mengalami kemunduran.
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Nomor 15
Nama Muslimah dwi N
Nomor Presensi | 17
Kelas XII'IPA 4
Kesehatan

Pendahuluan pada paragraf 1, isi pada paragraf 2,3,4, kesimpulan
pada paragraf 5

Dunia sedang dilanda wabah covid 19, sehingga pemerintah membuat
berbagai kebijakan

Dampak baik dan buruk pada pemberlakuan sekolah daring

Corona berpengaruh pada kegiatan sekolah, sehingga diberlakukannya
sekolah daring yang mengakibatkan dampak baik maupun buruk bagi
siswa. siswa memiliki banyak kendala dalam mengikuti sekolah daring,
sehingga pemerintah minta untuk lebih memikirkan solusi yang lebih
baik



87

LEMBAR JAWAB SISWA

Nomor 15




88

LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 16
Nama Musri Azima
Nomor Presensi | 18
Kelas XII'IPA 4
1. Covid 19
2. struktur

» Pendahuluan terdapat pada paragraf 1,
» isiterdapat pada paragraf 2,3,4
» kesimpulan terdapat pada paragraf 5.
3. Berbagai upaya pemerintah untuk memutus rantai penyebaran covid
19
4. Dmpak yang ditimbulkan dari adanya pembelajaran daring, baik positif
maupun negatif
5. covid 19 yang melanda dunia, sehingga dikeluarkannya aturan sekolah
daring. Namun, hal tersebut memberikan dampak baik maupun buruk
kepada siswa, sehingga pemerintah diharaap untuk lebih bijak dalam
memberikan kebijakan
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Nomor 16
Nama Musri Azima Hadyani
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Presensi
Kelas XIIIPA 4

Pembelajaran dimasa pandemi

Dimasa pandemi seperti ini pemerintah melakukan berbagai upaya untuk
memutuskan rantai penyebaran covid 19. Berbagai upaya tersebut salah satunya
adalah membuat kebijakan untuk beberapa sekolah untuk melakukan sekolah daring.
Pembelajaran secara daring ini menimbulkan beberapa dampak baik dampak positif
maupun dampak negatif.Dampak positifnya adalah berkurangnya penyebaran virus,
karena di saat pembelajaran daring ini siswa diimbau untuk berkerumunan.

Namun, pembelajaran daring juga berdampak negatif bagi guru maupun siswa,
beberapa guru akan kesulitan untuk menyampaikan materi kepada muridnya karena

tidak bertatap langsung,guru juga akan kesulitan untuk mengontrol maupun
memantau perkembangan belajar siswa. Dampak bagi siswa mereka akan sulit
untuk menerima materi dari guru karena belum terbiasa belajar secara online,siswa
juga akan mudah bosan dengan pembelajaran secara daring karena tidak ada teman
untuk belajar dan mereka akan memilih untuk melakukan kegiatan lainnya. Banyak
juga siswa yang tidak mengikuti pembelajaran secara daring tetapi memilih bermain
dan mencari kesibukannya sendiri. Pembelajaran secara daring tentunya ada
hambatan seperti siswa tidak mempunyai akses kuota yang memadai untuk
melakukan pembelajaran ini.

Dilihat dari beberapa dampak tersebut seharusnya ada beberapa pertimbangan
maupun peraturan dari pemerintah untuk menangani masalah tersebut agar bisa
memudahkan baik siswa maupun guru dalam melaksanakan pembelajaran secara
daring ini seperti memberikan bantuan kuota untuk murid. Bukan hanya pemerintah
guru juga seharusnya meningkatkan kualitas pemberian materi dengan
mengembangkan beberapa aplikasi, maupun video dengan animasi animasi agar
siswa tidak mudah bosan.
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Nomor 17

Nama Nadia nirmala sari
Nomor Presensi | 19
Kelas Xllipa 4
Pendidikan
Struktur
Pendahuluan 1
Isi 2,3,4

Kesimpulan 5

Wabah covid yang sedang melanda dunia dan diberlakukannya
kebijakan social distancing agar memutus rantai penularan

Dampak virus corona dalam bidang pendidikan di Indonesia

Dampak virus corona dalam bidang pendidikan di Indonesia.Sekolah
daring kurang efektif dilaksanakan, menyebabkan siswa menjadi malas
belajar dan siswa yang tinggal didaerah pelosok pun kesusahan akibat
sinyal yang tidak stabil.
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Kelas Xllipa 4

Pendidikan Dimasa Pandemi

Saat ini dunia sedang digegerkan dengan adanya wabah Covid-19 atau yang sering
disebut dengan virus Corona. Virus Corona berasal dari Cina dan menyebar hingga ke
negara negara lain termasuk Indonesia. Segala upaya dari pemerintah telah dilakukan
untuk mengurangi penyebaran virus Corona ini, mulai dari sosial distancing, memakai
masker, hingga pada saat kasus Covid ini meningkat diadakan lockdown dimana
masyarakat tidak diperbolehkan keluar rumah dan sementara transportasi, kegiatan
perkantoran, sekolah maupun ibadah dinonaktifkan. Kegiatan perkantoran dilakukan
secara WFH atau Work From Home dan kegiatan sekolah dilakukan secara daring yang
mewajibkan siswanya belajar dari rumah.

Kegiatan belajar mengajar secara daring sudah dilakukan selama kurang lebih 2
tahun di Indonesia. Tetapi kegiatan belajar mengajar secara daring ini dinilai kurang
efektif, karena menyebabkan siswa menjadi malas untuk mengikuti pembelajaran yang
dilakukan melalui google meet atau zoom. Selain itu siswa harus memiliki kuota yang
cukup dan sinyal yang kuat untuk mengikuti pembelajaran secara daring. Siswa yang
tinggal di pelosok akan merasa kesulitan karena sinyal yang sulit di jangkau, siswa juga
akan merasa kurang paham jika dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka di
sekolah.

Kegiatan pembelajaran secara daring akan mengurangi penyebaran Virus
Corona akan tetapi banyak pula dampak pembelajaran secara daring seperti yang sudah
disebutkan diatas. Untuk itu seharusnya dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah
agar pembelajaran tetap dapat dilakukan di sekolah dan tidak memberatkan siswa
maupun guru. Siswa pun sudah melaksanakan vaksin jadi diharapkan pendidikan di
Indonesia dapat berjalan seperti semula dan tidak menyebarkan virus corona. Semoga
pandemi cepat berlalu agar semua dapat berjalan normal.
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pendidikan

sekolah online

Pendahuluan paragraf 1, isi paragraf 2,3,4, dan kesimpulan di paragraf 5.
Dunia yang dilanda wabah covid 19 dan pendidikan yang terkena dampak

Berbagai dampak baik maupun buruk dari adanya covid
Pemerintah diminta untuk lebih tegas dalam memberikan kebijakan agar

pendidikan tetap berlajan baik
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Nama Nada Tri Achela
Nomor Presens 20
Kelas XIIIPA Y

Walpah Covid-11 Memb awa Dampak Buruk & Duria Pendidican

Perwlaran covid-¥ sedang mardk ter jadi dantoransa adolan batuk. piek. don saat kepda Ada jaa
wang meraca rual, bahkan sesak rafas Seberarmua itu perydlat wang urum ter pd dikarerdcan
cuaca yang sering hu jan Perydkit i dapat merular sehingaa pererntan melskcukan kebi jdean supaya
selaly mematuhi prokes dan men jaga jarak serta mencua tangan Adarua perviberidcuan seperti ni
masih barydk orang uang melanagar kebi jokan terselout, mdka perdaran cond-¥ servdkon meringcat
Hal tersebut tidak boeh ter jadi secara terus mererus, karena dapat mergaagu dctratas marusia
sebelimnya

Akdvat dari penularan ini, merbawa darvpak lburuk d duna pendidican Baruak: sekolan uana dilburicon
sehingga siswa melakukan kegatan perbela jaran secara orine atau darwa Tetap adarua sekoloh
onine, siswa men jad malas untuk bela jar bakkcan hiddk mernger jdcan tuaas uang dicerican oeh guru
Siswa merasa senang karena dicer) lour pan jana, narmun sanaat dsauanakon karena yarg tadrua
rajn menjad pemalas atau bodoh Tidak harya itu pendidican kardcter sekarara wi banydk
terabakan Baryde siswa sekarang tidok memilki sopan sontun bakkan kepada orang uang leoin
tuapun dapat melawan

Namun, dbdik ssi negatif terdapat sia positifrua uartu pembela jran darma sedcon-dcan
meryadarkan kita akan potensi uar basa mterret ymng bem dmanf aatian seperviwua dalor

berbaaal bidang, termasuk bidang pendidican Tarpa batas ruang dan waktu, kegatan penddican bsa
didkcukcan kapanpun dan dranapun. Terlebih lagy. & era dmana belum ada kepastion kapan panders ni
akan berdkhir, sehmnaga perbela jaran darng adalah keoutubhan mutidk uang harus dperuin cleh
selurun masyardkat Indonesia

Oleh karena itu sebagal siswa kita don prkan untuk seldu mengluti perrbela jaran secara oriire
dengan penuh semangat. Memanfaatkan nternet dengan hal hal positif dan dapat menagundican
sosial meda yang lebh bermanfaat supaya kita bsa memilki wawasan yang lebih uas lag dengan
adanya perbela joran secara onine. Tidok hanua itu sswa harus lebih gat g menagurokan aplicas-
aplicasi yang digurakan untuk bela jor
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Nama Nasywa ayu
Nomor Presensi | 21
Kelas XIIIPA 4
pendidikan

paragraf 1 pendahuluan,
paragraf 2,3,dan 4 isi
paragraf 5 kesimpulan.
3. Upaya pemerintah untuk memutus rantai penularan covid
Berbagai dampak yang diterima akibat diberlakukannya pembelajatran daring
5. Wabah covid melanda seluruh dunia sehingga diberlakukan aturan sekolah
online. hal itu tidak hanya memberikan dampak baik saja bagi siswa tetapi juga
terdapat dampak buruknya.
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Nomor 20
Nama Nida ariqgoh M
Nomor Presensi | 22
Kelas Xiiipa4
covid 19

Pendahuluan paragraf 1,

isi paragraf 2,3,4

kesimpulan paragraf 5.

Aturan aturan baru dari pemerintah untuk memutus rantai penularan
covid 19

Dampak dan kendala yang dialami selama prmbrlajaran secara online
atau daring

dalam menghadapi virus covid yang melanda dunia, pemerintah
membrikan berbagai macam kebijakan terutama dalam bidang
pendidikan. Namun, pemerintah diminta untuk memberikan kebijakan
baru untuk pendidikan karena yang sebelumnya dirasa luring efektif
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Nida arigoh M

Kelas

Xii ipa 4

Pendidikan dalam covid 19
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Nama PUTRI RETNAWATI
Nomor Presensi | 23
Kelas XII'IPA 4

covid 19

Pendahuluan di paragraf 1, isi di paragraf 2,3,4,kesimpulan di paragraf
5.

Dunia sedang dilanda covid 19 dan upaya pemerintah memutus rantai
penularan virus

Dampak baik dan buruk sekolah secara daring

Pemerintah berupaya sebaik mungkin dalam menghadapi virus covid
yang melanda dunia, dengan diberlakukanyya aturan sekolah online.
Namun, hal tersebut memiliki dampak baik dan buruknya bagi siswa.
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Suka Duka Siswa Saat Pandemi

Semua tentunya sudah tidak asing dengan adanya Covid-19 atau yang biasa
disebut Corona. Virus yang melanda Indonesia bahkan seluruh dunia ini belum juga
terlihat ujung tanduknya. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah bersama dengan
masyarakat untuk menekan penyebaran Covid-19 ini mulai dari anjuran sosial
distancing, menetapkan lockdown di beberapa daerah padat, penutupan fasilitas-
fasilitas umum yang menimbulkan kerumunan, dan lain sebagainya. Dampak yang
timbul setelah adanya upaya tersebut dirasakan oleh berbagai bidang, salah satunya
dibidang pendidikan.

Dampak yang dirasakan di bidang pendidikan mulai dari ditetapkannya beberapa aturan
seperti Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), ditiadakannya Ujian Nasional (UN), dan lain
sebagainya. Pembelajaran jarak jauh atau secara daring yang mengharuskan siswa
memiliki smartphone, layanan internet, maupun laptop atau komputer.Berbagai
dampak yang timbul tentunya menimbulkan suka dan duka bagi siswa. Kebanyakan
siswa senang dengan adanya PJJ ini karena, mereka bisa bersantai-santai dalam
melaksanakan pembelajaran maupun dalam mengerjakan tugas sekolah, tetapi ada juga
yang tidak suka dengan hal tersebut karena akan memberikan rasa bermalas-malasan
dan tidak disiplin. Ada beribu-ribu alasan bagi siswa yang tidak disiplin dalam PJJ ini yang
hal tersebut tentu saja tidak baik, karena jika dibiarkan siswa akan terus-menerus
melakukan hal yang sama di masa yang akan datang. Menurunnya sikap moral siswa
juga menjadi dampak buruk adanya PJJ ini, disamping kurangnya guru dapat berinteraksi
dengan siswa juga kurang pengawasan dan didikan dari orang tua di rumah yang
mengakibatkan siswa kurang dalam hal etikanya.

Adanya keterbatasan juga sering menimbulkan duka bagi siswa dan wali murid, mulai
dari tidak adanya biaya untuk membeli smartphone ataupun paket internet, tidak
adanya jaringan internet, belum lagi jika adanya pekerjaan rumah yang harus dibantu.
Tentunya tidak hanya siswa yang kesulitan akan hal tersebut akan tetapi juga bagi para
orang tua siswa yang harus lebih kerja keras dalam mencari nafkah untuk kebutuhan
anaknya, belum lagi banyak orang tua yang kena PHK dari tempat kerja akibat dari
pandemiini. Dengan berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam memutus rantai
penyebaran Covid-19 banyak menimbulkan dampak baik dan buruk bagi beberapa
bidang khususnya bidang pendidikan. Adanya aturan yang mengharuskan siswa
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melakukan pembelajaran secara daring tersebut membuat suka dan duka dikalangan
siswa dan perlu adanya upaya yang lebih matang dari pemerintah yang tidak
memberatkan salah satu pihak, sehingga semua dapat berjalan dengan baik dan
pembelajaran siswa juga semakin efektif. Memutus penyebaran Covid-19 ini sangatlah
penting dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat, namun perlu adanya pembelajaran
yang baik dan efektif agar terciptanya generasi penerus bangsa yang baik.
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Nomor 22
Nama RICO ERDI
Nomor Presensi | 24
Kelas Xiiipa 4

1. Covid
Pendahuluan paragraf 1, isi paragraf 2,3,4, kesimpulan paragraf 5

Awal mula munculnya covid 19 sehingga pemerintah memberlakukan

aturan social disctancing

4. Dampak pjj yang paling umum adalah siswa malas dan kendala

masalah internet

5. Virus corona membuat dikeluarkannya aturan sekolah daring yang

memiliki dampak baik dan buruk bagi siswa. pemerintah memberikan

solusi yang baik dalam sistem pendidikan untuk memudahkan siswa

belajar dengan baik dan mumutus ratai penularan covid
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Menyerah atau berjuang?

Virus corona pertama kali muncul di Wuhan, salah satu kota di China. Simpang siur
kabar soal sumber kemunculan virus ini, mulai dari makanan hingga hewan-hewan
unggas. Hal ini dikarenakan belum adanya informasi jelas soal asal muasal kemunculan
virus tersebut. Banyaknya orang yang terinfeksi virus corona mengakibatkan banyaknya
negara yang melaksanakan lockdown terutama Indonesia.

Adanya virus corona yang semakin hari semakin merebak di kalangan masyarakat
mengakibatkan pemerintah Indonesia memberlakukan sistem Pjj(Pembelajaran Jarak
Jauh) untuk seluruh sekolah-sekolah yang ada di Indonesia. Pemberlakuan sistem pjj
memberikan beberapa dampak diantaranya yaitu malasnya anak anak dalam
pembelajaran, gangguan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak baik motorik
halus maupun kasar, intelektual dan emosional anak akan mengalami gangguan, anak
juga akan mengalami tekanan psikososial, bahkan susahnya jaringan internet di daerah-
daerah tertentu.

Dengan berbagai macam dampak yang ditimbulkan dari adanya virus corona dan
mengakibatkan pemerintah memberlakukan semua siswa harus belajar dari jarak jauh.
Seharusnya pemerintah mencari solusi yang tepat dalam mengatasi wabah virus corona
ini. Apakah pemerintah harus menyerah?. Berbagai solusi bisa penerintah terapkan
diantaranya pembelajaran di sekolah dengan mendatangkan siswa 50% atau 1000%
namun, dengan syarat harus dilaksanakan prokes yang ketat. Memang tidak mudah dalam
menanggani masa pandemi ini berbagai sektor dirugikan. Namun, kami para masyarakat
mengharapkan kepada pemerintah untuk lebih mengkaji ulang tentang pemberlakuan
sistem pjj ini.
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LEMBAR JAWAB SISWA
Nomor 23
Nama Sendi krisnowati
Nomor Presensi | 25
Kelas XII'IPA 4
Kesehatan

Pendahuluan, isi , kesimpulan

Covid 19

Dampak baik sekolah daring

pemerintah diharap meninjau kembali kebijakan sekolah daring
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Kelas XII'IPA 4

Dampak Terjadinya Wabah Virus Corona Terhadap Sistem Pendidikan di Indonesia.

. Kita semua tahu virus covid 19 ini telah melanda dunia tidak
terkecuali Indonesia

Penutup sementara sistem pembelajaran supaya menahan penyebaran virus
covid 19 berdampak pada guru orang tua dan siswa.
Gangguan dalam proses belajar langsung antara siswa dan guru dan
pembatalan penilaian belajar berdampak pada psikologis anak didik dan
menurunnya Kkualitas keterampilan murid. Beban itu merupakan tanggung
jawab semua elemen pendidikan khususnya negara dalam memfasilitasi
kelangsungan sekolah bagi semua pendidikan guna melakukan pembelajaran
jarak jauh.
Untuk itu pemerintah Indonesia dimohon merencanakan. Mempersiapkan dan
mengatasi covid 19 ini ,agar tidak menjadi kerugian dunia pendidikan dimasa
depan
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Nomor 24
Nama Sheila Puspita ningrum
Nomor Presensi | 26
Kelas XII'IPA 4
1. Covid 19
2. struktur

e Pendahuluan ada di paragraf 1

e isiadadi paragraf 2,3,4,

e kesimpulan ada di paragraf 5

3. Pemutusan rantai penularan covid 19 dengan cara social distancing dan
pembelajaran daring diberlakukan

4. Dengan diberakukannya kebijakan pembelajaran online terdapat dampak baik dan
buruk pada siswa

5. Corona melanda seluruh dunia sehingga diterapkan aturan pembelajaran daring
diberbagai tempat. Namun, pemerintah diminta untuk memberikan kebijakan
yang lebih baik dikarenakan kebijakan yang sebelumnnya diberikan kurang
maksimal
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Nama Ulfa ardita
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Kelas Xiiipa 4

pendidikan

Pendahuluan paragraf 1, 2

isi paragraf 3,4

kesimpulan paragraf 5.

diberlakukannya social distancing dan pebelajaran sistem online

Akibat covid yang melanda seluruh dunia dan Indonesia akhirnya

Macam macam dampak pembelajaran daring bagi siswa

Covid melanda dunia yang membuat diterapkannya aturan sekoah daring yang

membawa dampak baik maupun buruk bagi siswa. seingga pemerintah diminta

untuk memberikan kebjakan baru yang dapat mengatasi masalah tersebut
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Nama Ulfa ardita
Nomor Presensi | 27
Kelas Xiiipa 4

Pendidikan Dimasa Pandemi

Dunia sedang sakit, dilanda virus yang memburu banyak korban yaitu virus Corona.
Indonesia ikut merasakan betapa lelahnya mengupayakan pencegahan penularan virus
ini. Kebiasaan-kebiasaan barupun mulai diterapkan pemerintah seperti memakai
masker, menjaga jarak, mencuci tangan setiap saat, dan yang terpenting tidak
bersalaman dengan orang lain saat bertemu. Virus Corona berdampak besar bagi segala
bidang kehidupan saat ini. Salah satunya pada bidang pendidikan. Kemendikbud
mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 mengenai ujian nasinal ditiadakan dan
para siswa diharuskan mengikuti pembelajaran secara daring. Kebijakan ini tidak lain
untuk memutus rantai penularan virus Corona agar tidak berkepanjangan.

Terhitung sejak Februari 2020 sampai sekarang, para siswa belajar dirumah atau
yang sering kita sebut sekolah online atau daring. Entah kebijakan ini menguntungkan
atau merugikan bagi para anak sekolah, tapi ingatlah kebiasaan kita dulu, berdoa untuk
libur yang panjang. Dan sampailah kita dilibur panjang yaitu dua tahun lebih.

Sekolah online adalah langkah baik untuk memutuskan penularan virus Corona. Tapi,
apakah langkah ini juga baik untuk kemajuan pendidikan bangsa ini? Siswa yang katanya
belajar dirumah apakah 100% belajar? Rasanya tidak, para siswa lebih suka bermalas-
malasan dan menunda-nunda mengerjakan tugas. Ditambah lagi kendala kuota dan
sinyal yang menjadi alasan andalan mengapa siswa tidak mengerjakan tugas dari guru.
Tidak hanya itu, keaktifan siswa, keberanian berbicara didepan umum, bahkan sopan
santun dan etikapun mulai luntur hal ini karena siswa hari-harinya dihadapkan
smartphone yang sangat mempengaruhi perilaku siswa jika tidak digunakan dengan
sangat bijak.

Dengan mengetahui berbagai dampak sekolah online ini, saya mengharapkan
pemerintah membenahi dan mempertimbangkan pembentukan kebijakan baru yang
tidak memberatkan siswa dan membentuk metode belajar yang efektif dan efisien agar
pendidikan Indonesia maju dan tidak tertinggal dengan negara lain.
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Nomor 26
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Nomor Presensi | 28
Kelas Xiiipa 4
Pendidikan
struktur

Pendahuluan di paragraf 1
isi di paragraf 2,3,4,
kesimpulan di paragraf 5

3. dampak covid bagi siswa diberlakukannya pembelajaran online yang memiliki
berbagai macam kelebihan dan kekurangan

4. Dengan diberakukannya kebijakan pembelajaran online terdapat dampak baik
dan buruk pada siswa

5. Prtimbangan pemerintah untuk memberikan kebijakan baru yang tidak
memberatkan siswa, sehingga proses belajar mengajar tetap terlaksana dengan
baik dan lancar.
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Pendidikan Dimasa Pandemi

Saat ini, Corona Virus Desease 19 atau Covid-19 masih menjadi hal serius yang
dibahas di beberapa negara, tak terkecuali di Indonesia. Bagaimana tidak, sejak virus ini
masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020, telah menyebabkan ratusan ribu warga
Indonesia meninggal dunia. Karena tingginya kasus penularan, pemerintah menerapkan
beberapa kebijakan sebagai upaya untuk memutus rantai penularan virus Covid-19.
Beberapa kebijakan yang diterapkan diantaranya dengan anjuran untuk selalu menjaga
protocol kesehatan. Larangan mudik juga sempat diberlakukan demi mengurangi laju
penyebaran virus ini.
Salah satu bidang yang terkena dampak tingginya penyebaran virus Covid-19 adalah
bidang Pendidikan. Baik guru maupun peserta didik merasakan perbedaan yang sangat
jauh dibandingkan dengan kondisi sebelum adanya Covid-19. Guru harus berfikir keras
bagaimana proses belajar mengajar tetap berlangsung meskipun di tengah pandemi,
sedangkan siswa harus menyesuaikan diri dengan adanya kebijakan-kebijakan baru,
diantaranya metode belajar mengajar dengan metode dalam jaringan atau daring.
Model pembelajaran secara daring menjadi alternatif utama ketika pendidik dan peserta
didik tidak dapat bertatap muka secara langsung karena kebijakan pemerintah yang
mewajibkan sekolah di liburkan dan melangsungkan proses belajar mengajar secara
daring. Pada awal penerapan metode ini, pendidik dan peserta didik sama-sama
beradaptasi menggunakan beberapa media belajar online yang dapat dikatakan lumayan
sulit karena terbilang baru. Setelah dapat beradaptasi, pembelajaran secara daring
menimbulkan kebosanan di kalangan peserta didik karena setiap hari mereka harus
menggunakan smartphone atau laptop. Kejenuhan ini mengakibatkan peserta didik
semakin tidak serius dalam menjalani proses pembelajaran. Ditambah lagi jika factor

lingkungan seperti koneksi yang kurang mendukung. Hal tersebut akan membuat siswa
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yang berada di daerah yang susah signal tertinggal. Disamping itu, factor orang tua yang
kurang mendukung juga akan menghambat proses belajar mengajar yang dilakukan
secara daring.

Melihat beberapa dampak kurang baik akibat adanya pembelajaran daring seperti yang
telah disebutkan diatas, pemerintah harus memberikan solusi agar bidang Pendidikan
tidak mengalami penurunan akibat peserta didik nyang kurang semangat dalam
menjalani proses belajar mengajar. Pemerintah harus berani mengambil kebijakan yang
dapat menjadi jalan keluar paling efektif. Dengan adanya program vaksinasi diharapkan

proses belajar mengajar dapat berlangsung secara tatap muka kembali.
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Nomor 27
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1. covid

2. strutur bacaan

Pendahuluan berada pada paragraf 1

isi berada pada paragraf 2,3,4

kesimpulan berada pada paragraf 5

3. dengan adanya kasus Covid, pemerintah memberlakukan social distancing

disegala tempat

4. akibat corona, pemerintah memberikan kebijakan sekolah daring. Namun,

Terdapat dampak baik dan buruk pada sekolah daring

5. covid melada seluruh dunia sehingga diberlakukannya sekolah daring
sebagai salah satu upaya memutus rantai penularan. Namun, terdapata
dampak baik dan buruk pada kebijakan tersebut sehingga pemerintah

diminta agar lebih bijak dalam menghadapinya.
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pembelajaran Online di Tengah Pandemi

Seperti yang kita ketahui,virus corona atau sering disebut juga dengan covid 19
saat ini sangat merajalela.Segala upaya telah dilakukan pemerintah untuk menekan
terjadinya penularan wabah, mulai dari anjuran untuk sosial distancing hingga
penutupan kantor dan pertokoan.

Karena Covid-19 ini pembelajaran sempat terhenti sejenak,ditengah landemi covid-19
ini,sistem pendidikan harus siap melakukan lompatan untuk transformasi pembelajaran
daring bagi semua siswa dan oleh semua guru.Kita memasuki era baru untuk
membangun kreatifitas, mengasah skill siswa, dan peningkatan kualitas diri dengan
perubahan sistem, cara pandang dan pola interaksi kita dengan teknologi.

Pembelajaran daring sering menggunakan zoom,akan tetapi penggunaan zoom ini
banyak siswa tidak open camera,banyak dari mereka bahkan tertidur.Kondisi ini
dikarenakan kurangnya pengawasan dari orang tua murid.

Dengan adanya pembelajaran daring ini,siswa siswa yang berada didaerah pelosok
sering terganggu karena jaringan atau sinyal yang kurang stabil,bahkan tidak ada sama
sekali.Untuk itu pemerintah harus cepat cepat mengantisipasi masalah tersebut.

Untuk itu,marilah kita tetap semangat dalam pembelajaran daring ini dan juga terus
mentaati protokol kesehatan supaya rantai penularan covid ini segera terhenti.
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covid 19

Pendahuluan paragraph 1, isi paragraf2,3, dan 4, kesimpulan pragraf 5

3. Adnya wabah covid yang menyerang dunia dan Indonesia. Dampak serta
penanggulangan covid dibidang pendidikan.

4. Dampak positif maupun negatif dari adanya pembelajaran daring yang dilakukan
terhadap siswa

5. Dari adanya virus covid yang menyerang, pemerintah mengeluarkan kebijakan
sekoalah daring yang ternyata memilki dampak baik dan buruk. Untuk itu,
pemerintah diharapkan dapat memberikan kebijaka lain untuk pendidikan.
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Sekolah Daring Jalan Tikus Pemerintah Mengatasi Covid Bidang Pendidikan

Saat ini dunia sedang dilanda sebuah wabah, wabah tersebut disebabkan oleh suatu
virus yang bernama covid-19 (Corona Virus Diseases - 19) atau yang lebih kita kenal
dengan sebutan corona. Ratusan ribu bahkan jutaan orang didunia ini menjadi korban
keganasan virus ini, bahkan adapula yang meninggal akibat terserang virus ini. Rumitnya
penanganan virus ini membuat para pemimpin dunia menetapkan kebijakan baru guna
memutus rantai penyebaran virus ini. Salah satu kebijakan atau caranya adalah dengan
ditetapkannya social distancing. Social distancing atau juga disebut dengan pembatasan
fisik atau secara informal disebut jaga jarak adalah serangkaian tindakan intervensi
nonfarmasi yang dimaksudkan untuk mencegah penyebaran penyakit menular dengan
menjaga jarak antar satu orang dengan orang yang lainnya serta mengurangi jumlah
orang yang melakukan kontan dekat satu sama lain. Selain social distancing, adapun
kebijakan lockdown yang ditetapkan oleh pemerintah guna mengurangi aktivitas
masyarakat sehingga penyebaran virus dapat di minimalisir.

Kebijakan kebijakan tersebut tentu membawa dampak bagi segala bidang yang ada yang
berakibat fatal terhadap roda kehidupan manusia, masalah ekonomi yang paling sering
terasa dampaknya dikalangan masyarakat. Laju perekonomian menjadi tersendat
sehingga menyebabkan tertutupnya kebutuhan primer manusia. Tak hanya di bidang
ekonomi saja, pendidikan juga ikut terdampak, dengan dikeluarkannya sebuah kebijakan
tentang meliburkan aktivitas kegiatan belajar mengajar secara tatap muka pada seluruh
lembaga pendidikan dan menetapkan aturan pembelajaran secara daring terhadap
siswa sebagai bentuk upaya pencegahan penyebaran virus.

Pembelajaran daring atau online merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan
melalui media jaringan internet tanpa bertahap muka secara langsung anatara guru dan
siswa. Hal ini berdampak bagi seorang guru, karena dalam kondisi seperti ini guru
dituntut untuk dapat mengelola, mendesain media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan guna mencegah dan mengantisipasi kebosenan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Selain guru, orang tua siswa pun tertantang terlebih lagi jika orang tua
murid seorang pekerja yang sibuk, khususnya seorang ibu. Selain itu dampak
pembelajaran daring ini juga dirasakan oleh para siswa, terutama terjadi perubahan
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karakter dan psikologis nya, salah satu dampak yang paling dirasakan adalah munculnya
sifat malas belajar siswa sehingga tak jarang nilai mereka turun secara drastis, hilangnya
motivasi belajar di dalam diri siswa serta sikap menyepelekan tugas yang diberikan guru.

Banyak kendala dengan adanya sekolah daring yang ditetapkan oleh pemerintah,
kendala tersebut di latar belakangi oleh beberapa faktor berikut: Pertama, banyak siswa
yang masih belum memiliki gadget pribadi atau masih bersaaman penggunaannya
dengan orang tua, kasus ini sering terjadi pada siswa TK dan SD , selain itu, masalah
jaringan internet yang kurang memedai disetiap tempat tinggal siswa, misalnya saja
siswa yang tinggal didaerah pelosok lebih sulit dalam mendapatkan sinyal untuk
kegiatan belajar mengajar tak jarang mereka harus pergi ke daerah kota demi mendapat
sinyal untuk kegiatan belajar. Disisi lain sebagian orang tua siswa kurang paham
mengenai teknologi, hal ini jelas menjadi hambatan bagi siswa dalam kegiatan
belajarnya. Kedua, kurangnya interaksi fisik antara guru dan siswa karena dalam
pembelajaran online siswa diberi materi dan tugas hanya melalui platform jejaring
media sosial sepert whatsapp, telegram, google classrom. Kebanyakan siswa kesulitan
dalam mengerjakannya karena tidak adanya penjelasan lebih rinci mengenai materi atau
tugas yang diberikan. Peserta didik dituntut lebih aktif dalam belajar mandiri tanpa
mendapatkan penjelasan materi terlebih dahulu akibatnya siswa malas belajar dan tak
jarang tugas tidak dikerjakan. Ketiga, tuntutan deadline yang tak wajar dan tugas yang
menggunung, banyak nya tugas yang diberikan guru kepada siswa membuat siswa
bingung dalam mengerjakannya, apalagi deadline atau batas waktu pengumpulan yang
diberikan guru yang mepet membuat siswa kewalahan. Keempat, akibat kurangnya
interaksi langsung antara guru dan siswa otomatis berkuranglah internalisasi nilai nilai
karakter yang semestinya harus ditanamkan seorang guru kedalam diri siswa. Hal ini
akan berakibat degradasi moral pada siswa.

Melihat dari berbagai dampak yang dirasakan berbagai pihak dan dampak yang terjadi
akibat adanya covid yang menyerang berbagai bidang, termasuk pendidikan. Semestinya
pemerintah lebih bijaksana dalam mencari dan menanggulangi masalah ini, agar
kegiatan belajar mengajar tetap terlaksana secara lancar dan tidak memberatkan
berbagai pihak khusus nya para siswa. Dengan begitu siswa tetep berprestasi walaupun
dikala pandemi seperti sekarang ini.
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Lampiran 2. Surat Keterangan Validasi

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda-tangan dibawah ini;
Nama . Latif Anshori Kurniawan, S.Pd., M.Pd
Jabatan : Dosen PBSI
Instansi  : Universitas PGR Semarang

Telah membaca instrument penelitian berupa lembar instrument penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian skripsi yang berjudul “ Pengaruh
Keterampilan Membaca Intensif Terhadap Keterampilan Menulis Esai Pada Siswa
SMA N 1 Candirot Temanggung Tahun Ajaran 2021/2022 “ oleh peneliti;

Nama . Lutfi Ratnaningtyas
Npm : 18410137
Prodi : PBSI

Setelah memperhatikan instrument yang telah dibuat dan telah direvisi
beberapa kali, maka dinyatakan instrument telah layak untuk digunakan sebagai
alat pengambilan data penelitian.

Demikian surat pernyataan ini dibuatat agar dapat digunakan dalam pengumpulan
data dilapangan.

Semarang , 21 Juli 2022

Validator

Latif Anshori Kurniawan,
S.Pd., M.Pd.
NPP. 158701482
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Lampiran 3. Surat Usulan Judul SKkripsi

YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI PGRI SEMARANG
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI

JALAN GAJAH RAYA NO. 40 SEMARANG

USULAN TEMA DAN PEMBIMBING SKRIPSI

Yth. Ketua Program Studi  *)
1. Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia

2. Pend. Bahasa dan Sastra Inggris
3. Pend. Bahasa dan Sastra Jawa

di Semarang
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama : Lutfi Ratnaningtyas
NPM : 18410137

bermaksud mengajukan tema skripsi bidang kebahasaan dengan judul :
“Pengaruh Keterampilan Membaca Intensif Terhadap Keterampilan Menulis Esai Pada Siswa SMA N 1 Candiroto
Temanggung Tahun Pelajaran 2021/2022"

Selanjutnya, dosen pembimbing skripsi kami serahkan sepenuhnya kepada Ketua Progdi., dengan keputusan
pembimbing :

1. Drs. Suyoto, M.Pd
2. Dr. Ika Septiana, 5.Pd., M.Pd.

Menyetujui, Semarang, 1 November 2021
Ketua Program Studi, Yang mengajukan,

Eva Ardiana Indrariani, 5.5., M.Hum Lutfi Ratnaningtyas

NIDN. DeD7088702 NIP. 18410137

*) lingkari salah satu
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI

Program Studi : Alamat :
» Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Jalan Gajah Raya Nomor 40
» Pendidikan Bahasa Inggris Telepon (024) 8316377 — Faksimile (024) 8448217
> Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah Semarang - 50125
Nomor  : 159/IP/FPBS/X11/2021 Semarang, 24 Desember 2021
Lampiran : 1 (satu) berkas
Perihal . Permohonan izin penelitian

Yth. Kepala SMA N 1 Candiroto Temanggung
di Temanggung

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

N ama : Lutfi Ratnaninctyas
NPM : 18410137
Fak. / Program Studi  : FPBS / Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia

akan mengadakan penelitian dengan judul :

Pengaruh Keterampilan Membaca Intensif Esai Terhadap Keterampilan
Menulis Esai Pada Siswa SMAN 1 Candiroto Temanggung

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon Bapak/Ibu ~“berkenan
mernberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk melakukan penelitian.

Atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 5. Silabus

SILABUS
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan : SMA https://kherysuryawan.blogspot.com
Kelas/Semester - X1/2
Tahun Pelajaran  : 20.../20...
Alokasi Waktu : 44 X 45 menit

Kompetnsi inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

IPK Penilaian | Alokasi

Waktu

Sumber Belajar

3.10. Mengevaluasi

informasi, baik

e Artikel.
e masalah

e Mengkritisimasalah,
fakta, opini, dan aspek

3.10.1. Menemukan

informasi dalam

Tes tertulis
(uraian),
Penugasan

4x45

1. Kosasih, E.
2014. Jenis-Jenis
Teks dalam Mata



https://kherysuryawan.blogspot.com/
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fakta maupun
opini, dalam
sebuah artikel

yang dibaca

4.10. Menyusun
opini dalam
bentuk artikel

fakta dan
opini
penyusunan
opini

topik
masalah
kerangka

kebahasaan dalam
artikel.

Menulis opini dalam
bentuk artikel dengan
memerhatikan unsur-
unsur artikel.
Mempresentasikan,
menanggapi, dan
merevisi fakta dan
opini, unsur
kebahasaan,
pengungkapan opini
dan hasil menyusunan
opini dalam bentuk
artikel.

artikel opini. (Lembar

3.10.2. Membedakan kerja)
antara informasi
(fakta) dan opini
penulis.

4.10.1. Mengungkapkan Produk,
opini dalam bentuk | Portofolio
kalimat yang benar. | (Penilaian

4.10.2. Menyusun opini Praktik)

dalam bentuk
paragraf.

4.10.3. Menyusun opini

dalam bentuk artikel.

4.10.4. Mempresentasikan,
menanggapi, dan
merevisi fakta dan
opini, unsur

kebahasaan,

Pelajaran Bahasa
Indoneisa
SMA/MA/SMK.
Bandung: Yrama
Widya

2. Suherli, dkk.
2018. Buku
Siswa Bahasa
Indonesia Kelas
XII Revisi
Tahun 2018.
Jakarta: Pusat
Kurikulum dan
Perbukuan,
Balitbang,
Kemendikbud.

3. Suherli, dkk.
Buku Guru
Bahasa Indonesia
Kelas XII Revisi
Tahun 2018.
Jakarta: Pusat
Kurikulum dan
Perbukuan,
Balitbang,
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pengungkapan opini
dan hasil
menyusunan opini

dalam bentuk artikel.

3.11. Menganalisis | Artikel: e Menemukan unsur 3.11.1. Menemukan unsur | Tes tertulis | 8 x 45’
. e Masalah; kebahasaan artikel . :
kebahasaan artikel o fakta dan dan/atau buku ilmiah kebahasaan artikel (uraian),
dan/atau buku opini; e Menyusun artikel dan/atau buku ilmiah | Penugasan
ilmiah ® penyusunan dan/atau buku ilmiah | 5 4 5 Membandingkan (Lembar
opini sesuai dengan fakta _
o topik e Mempresentasikan, kebahasaan dalam kerja)
e masalah menanggapi, dan artikel opini dan
e kerangka merevisi unsur o
4.11.  Mengonstruksi dan yang telah disusun, 4.11.1. Menyusun artikel | Produk,
buah artikel perbedaan - i d foli
sebuah artike penggunaan opini sesuai dengan | portofolio
dengan bahasa. fakta.

memerhatikan
fakta dan

kebahasaan

4.11.2. Mempresentasikan
artikel opini dengan
kebahasaan yang

baik dan benar,

Kemendikbud.
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3.12.

Membandingk
an kritik sastra
dan esai dari
aspek
pengetahuan dan

pandangan penulis

4.12.

Menyusun
kritik dan esai
dengan
memerhatikan
aspek
pengetahuan dan
pandangan penulis
baik secara lisan

maupun tulis

Kritik dan Esai:

e pengertian
kritik;

e jenis-jenis
esai;

e Dagian-
bagian esai
(pembukaan,
isi, penutup);

e perbedaan
kritik dan
esai; dan

e penyusunan
kritik dan
esai.

Menentukan unsur-
unsur kritik dan esai,
persamaan dan
perbedaan kritik dan
esai, dari aspek
pengetahuan dan
pandangan

Menulis kritik dan esai
dengan memerhatikan
aspek pengetahuan dan
pandangan tertulis
Mempresentasikan,
menanggapi, merevisi
kritik dan esai yang
telah ditulis

3.12.1. Menentukan unsur- | Tes tertulis
unsur kritik dan esai. | (uraian),

3.12.2. Membandingkan Penugasan
kritik dan esai (Lembar
berdasarkan kerja)
pengetahuan dan
sudut pandang
penulisnya.

4.12.1. Menyusun Kritik Produk,
terhadap karya sastra | proyek

4.12.2. Menyusun
pernyataan esai
terhadap suatu objek
atau permasalahan.

4.12.3. Mempresentasikan,
menanggapi,
merevisi Kritik dan

esai yang telah

8 x 45
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3.13. Menganalisis
sistematika dan
kebahasaan kritik

dan esai

4.13. Mengonstruksi
sebuah kritik atau
esai dengan
memerhatikan
sistematika dan
kebahasaan baik
secara lisan

maupun tulis

Kritik dan Esai

pengertian
kritik dan
esali;
jenis-jenis
kritik dan
esai;

bagian-
bagian kritik
dan esai
(pembukaan,
isi, penutup);
perbedaan
kritik dan
esai; dan
penyusunan
kritik dan
esai

Menemukan isi dan
sistematika,
kebahasaan kritik dan
esai

Menyusun kritik dan
esai berdasarkan
konstruksi dengan
memerhatikan
sistematika dan
kebahasaan
Mempresentasikan,
Memberikan penilaian
terhadap kritik dan esai
berdasarkan
sistematika dan
kebahasaan

ditulis

3.13.1. Menentukan Tes tertulis
sistematika kritik (uraian),
sastra dan esai. Penugasan

3.13.2. Menentukan (Lembar
kebahasaan kritik kerja)
sastra dan esai.

4.13.1. Mengonstruksi Produk,
kritik sastra dengan | Prayek

memerhatikan
sistematika dan
kebahasaannya.
4.13.2. Mengonstruksi esai

dengan
memerhatikan
sistematika dan
kebahasaannya.

4.13.3. Mempresentasikan,

8x 45’
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Memberikan
penilaian terhadap
kritik dan esai
berdasarkan
sistematika dan

3.14. Mengidentifika
si nilai-nilai yang
terdapat dalam
sebuah buku
pengayaan
(nonfiksi) dan
satu buku drama
(fiksi)

4.14. Menulis
refleksi tentang

nilai-nilai yang

Laporan Hasil
Membaca Buku

Laporan
hasil
pembacaan
buku dan
drama fiksi

Menyusun laporan
yang berisi refleksi
nilai-nilai dalam
kehidupan nyata dari
buku fiksi/nonfiksi
yang dibaca.

Mempresentasikanlap

oran buku yang
ditulisnya

kebahasaan
3.14.1. Menentukan nilai- | Tes tertulis
nilai yang terdapat (Uraian)
dalam sebuah buku | Penugasan
pengayaan (Lembar
Keja)
(nonfiksi).
3.14.2. Menentukan nilai-
nilai yang terdapat
dalam satu buku
drama (fiksi).
4.14.1. Menulis refleksi produk
proyek

tentang nilai-nilai

yang terkandung

4 x 45’
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terkandung dalam
sebuah buku
pengayaan
(nonfiksi) dan
satu buku drama
(fiksi)

dalam sebuah buku
pengayaan (nonfiksi)

4.14.2. Menulis refleksi
tentang nilai-nilai
yang terkandung
dalam satu buku
drama (fiksi)

4.14.3. Mempresentasikan
laporan buku yang
ditulis.




Lampiran 6. Data Hitung Penelitian

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics
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Kategori Korelasi

Multiple R 0,935170893 X= Keterampilan Membaca Intensif 0,00-0,199 Sangat Rendah
R Square 0,874544598 Y= Keterampilan Menulis Esai 0,20-0,399 Rendah
Adjusted R Square 0,869719391 0,40-0,599 Sedang
Standard Error 0,43518893 0,60-0,799 Kuat
Observations 28 0,80-1,00 Sangat Kuat
ANOVA
df SS MS F Significance F

Regression 1 34,32587549 34,32587549 181,2449625 3,14449E-13
Residual 26 4,924124514 0,189389404
Total 27 39,25

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0%
Intercept 0,340466926 0,666883412 0,510534406 0,613984659 -1,030331558 1,711265411 -1,03033156 1,711265411
X 0,96692607 0,071822464 13,46272493 3,14449E-13 0,819292882 1,114559258 0,81929288 1,114559258

Nilai Koefisien Antara X dan Y adalah 0,935. Termasuk dalam Kategori Kuat

Nilai Koefisien Determinasi 0,869 Atau 8,69% Yang berarti bahwa X Dapat Menjelaskan Y Sebesar 8,69% Sisanya Dipengaruhi Oleh Faktor Lain

Nilai Signifikasi < Alpha =0,05 Sehingga Dapat Disimpulkan Bahwa Adanya Pengaruh Yang Signifikan Antara Variabel X Dengan Y
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Lampiran 7. Dokumentasi
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Lampiran 8. Rekapitulasi Proses Bimbingan SKkripsi

PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDEIDIKAN BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

Jalan Gajah Raya 40 Semarang

Telepon (024) 8316377, Faksimile 8448217

REKAPITULASI PROSES PEMBIMBINGAN SKRIPSI

|
NO TGL, BLN.

bt  KEGIATAN PEMBIMBING 1| PEMBIMBING 11
C | P g ot /%-) |
s filY Revisi fongajoan Yo ka2
v | Vs | Reww poogppen pau %

“ :.M/;”‘ Jodu  Acc | ,%7/ 1
1 %00 | Poa ke %7 ——=
‘. "/:m Porgpyoan Bab 1 &J ; % P

2 ?/ 5 Renopyuan  Bab /‘/‘J_ %
S rwisy gl
O /aap B Pud 1 AnNdb 7/
M/(,/)ou, e bre L ¢

S

T
]
»
o

e
\

X

%/c/bt* /bwcf X /q_?v‘rumzn %

;47'/}/1”" (// ¢ nJ’ l.‘”ﬂ

g p 'L/ /
ICALA

’:f/f‘“” mw: JMMZ%/ Riad |
t /g2t Enfn 4 |
[/ - =

g ¢

‘\
\




PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDEIDIKAN BAHASA DAN SENI

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
Jalan Gajah Raya 40 Semarang

Telepon (024) 8316377, Faksimile 8448217

131
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PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDEIDIKAN BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

Jalan Gajah Raya 40 Semarang

Telepon (024) 8316377, Faksimile 8448217
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PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDEIDIKAN BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
Jalan Gajah Raya 40 Semarang
Telepon (024) 8316377, Faksimile 8448217

1. Kegiatan ini diisi oleh Pembimbing 1 dan Il sesuai perkembangan

pembimbingan,

2. Pembimbing I dan Il memberikan catatan dan menandatangani setiap

pembimbingan.

Mengetahu,
Pembimbing |

. Suyoto, M. Pd
NIP 196403021991121001

Jadwal rutin
Pembimbingan
Hari ... ... Pukul
Di ruangan .

Mengetahui,
Pembimbing 11

C —

Dr . Ika $eptiana. S Pd., M.Pd.
NPP 108301259

Jadwal rutin Pembimbingan
Hani .......... Pukul

Hari Pukul

Di ruangan

Semarang. ¥ 47“"‘" 2022

Mahasiswa

Lutfi
Ratnaningtyas
NPM 18410137
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Lampiran 9. Instrumen Penelitian

Tes Keterampilan Membaca Intensif

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Candiroto
Kelas / Semester X1/ 1

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kopetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

4.6 Mengonstruksi sebuah kritik 4.6.1 Menemukan tema dan

dan esai dengan memerhatikan struktur yang terkandung
sistematika dan kebahasaan pada esai yang dibaca
secara lisan maupun tulis. 4.6.2 Menemukan ide pokok pada

esai yang dibaca
4.6.3 Menemukan kesimpulan
pada esai yang dibaca

b) Petujuk belajar

2. Bacalah teks esai yang telah disiapkan dengan cara membaca intensif !

3. Kerjakan soal uraian dibawah dengan benar !

4. Tulis jawaban pada lembar jawab yang telah disediakan guru sesuai batas
waktu yang telah ditentukan !

¢) Soal

1.

ok~ wd

Apa tema pada bacaan tersebut ?

Temukanlah struktur esai pada bacaan tersebut !
Temukanlah ide pokok pada paragraf 1 !
Temukanlah ide pokok pada paragraf 3 !

Apa kesimpulan dari bacaan tersebut ?




LEMBAR JAWAB SISWA
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Nama

Nomor Presensi

Kelas
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A. Tes Keterampilan Menulis Esai

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Candiroto
Kelas / Semester : X/ 11

Materi Pokok : Esai

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kopetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

4.6 Mengonstruksi sebuah kritik 4.6.1 Menulis esai dengan struktur

dan esai dengan memerhatikan yang benar
sistematika dan kebahasaan 4.6.2 Menulis esai dengan struktur
secara lisan maupun tulis. kebahasaan yang benar

4.6.3 Menulis kembali informasi
pada esai yang dibaca

a). Petujuk belajar
1. Bacalah teks esai yang telah disiapkan dengan cara membaca intensif !
2. Kerjakan soal uraian dibawah dengan benar !
3. Tulis jawaban pada lembar jawab yang telah disediakan guru sesuai batas
waktu yang telah ditentukan !

b). Soal
1. Buatlah esai baru dengan mengembangkan informasi dari teks esai yang telah
dibaca sebelumnya berdasarkan kreativitas masing-masing dengan
memperhatikan struktur esai, sistematika penulisan, diksi, dan informasi yang
tepat !.



LEMBAR JAWAB SISWA
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Nama

Nomor Presensi

Kelas
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